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ABSTRAKSI

“‘PERAN PUBLIC RALATIONS DALAM MEMBENTUK CITRA
PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA V PEKANBARU”

Masalah dalam penelitian ini adalah “Apa perpublic relations dalam
membentuk citra Positif pada PT. Perkebunan NusanfaPekanbaru?”. Adapun
tujuan penelitia adalah “Tujuan penelitian ini aaluntuk mengetahui pergaablic
relations pada PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru dalambenéumk citra
Positif”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatietdde yang digunakan
adalah wawacara mendalam. Jenis atau tipe penelitiaadalah jenis penelitian
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di PT. Perkelam Nusantara V yang terletak di Jl.
Rambutan No. 43 Pekanbaru. Dalam penelitian ingyarenjadi subjeknya adalah
public relations PT. Perkebunan Nusantara V. Sedangkan yang meopek
penelitian ini adalah perapublic relations dalam membentuk citra. Populasi
penelitian ini yaitu UrusaRublic Relations berjumlah 11 orang dan 1 orang Kepala
Urusanpublic relations PTPN V. Yang menjadi sampelnya adalah Kepala Wrusa
HumasPublic Relations, Assisten Urusan Publikasi dan Dokumentasi, Assist
Urusan Hubungan Antar Instansi. Teknik analisa gatey digunakan pada penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif yaitu menggambankdan menjelaskan permasalahan
yang diteliti dalam bentuk kalimat yang sesuai @ntgori-teori yang terdapat pada
penyajian data.

PeranPublic relations di PT. Perkebunan Nusantara V lebih mengarah ke
kegiatanmedia relations jika dibandingkan dengan kegiataublic ralations lainnya.
Setiap kegiatan perusahapublic relations PTPN V berperan mendokumentasikan
dan mempublikasikan ke media. Pepablic relations dalam menjalankan tugasnya
lebih fokus kepada membina hubungan dengan wartateanlebih fokus ke media
relations (hubugan dengan media) dan membina haourgengan pemerintah
setempat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekarang banyak perusahaan sensitif menghadak podieka yang kritis. Dan
banyak juga perusahaan memahami perlunya memberat@an yang cukup untuk
membangun suatu citra yang menguntungkan, tidalgaghdengan melepaskan diri
terhadap terbentuknya suatu kesan publik negatifpi juga mampu membentuk
suatu kesan publik positif.

Menurut Seitel (Soemirat dan Ardianto, 2005: 1lldij)fa perusahaan adalah
komoditas yang mudah rapuh atau mudah pecah. Nakelbanyakan perusahaan
juga menyakini bahwa citra perusahaan yang poaitélah esensial, sukses yang
berkelanjutan dan dalam jangka panjang.

Perusahaan yang mengalami krisis citra akan menrapeinigeksistensi suatu
perusahaan itu sendiri. Apabila citra yang sudehrnam di benak publik adalah citra
negatif terhadap perusahaan, tentunya praktisi &#8shmembangun kembali citra
positif untuk memberikan opini yang baik pula temfgerusahaan itu sendiri.

Kesuksesan suatu perusahaan tidak terlepas déatispraublic relations Suatu
perusahaan dikatakan sukses apabila perusahaabuetssa diterima oleh semua
pihak. Hal ini mempunyai makna bahwa setiap halgydilakukan perusahaan
tersebut bisa diterima oleh masyarakat, baik itadpksinya maupun eksistensi

perusahaan tersebut di tengah masyarakat. Dalawhkadeainilah praktisipublic



relations dituntut kemampuannya sebagai komunikator, meeiagpubung antara
publik internal maupun publik eksternal. Karenaapgublic relationsdi sini dapat
didukung oleh komunikasi yang baik dengan sasaadamd mensukseskan visi dan
misi perusahaan melalui program-prognaunblic relations

Komunikasi yang efektif bagi praktigoublic relations sangat dibutuhkan
sebagai awal dari kegiatan komunikasi dengan puoydik Publik yang dimaksud
adalah publik internal dan publik eksternal. Dal&al menjalin hubungan baik
dengan publik maka praktipublic relationsadalah sebagai media yang menjebatani
antara perusahaan dengan publiknya. Publik ataa ¢igebut para pihak adalah
setiap kelompok yang berada di dalam maupun dipeansahaan yang mempunyai
peran dalam menentukan keberhasilan perusahaaali(K&94: 63).

Sebagai bagian yang mempengaruhi keberadaan peamsapublik ternyata
dapat memberikan suatu tanggapan yang lebih sdiggput opini publik. Dalam
beropini, ternyata publik mempunyai kemampuan umteknberikan tanggapan yang
sesuai dengan apa yang mereka rasakan. Keadaatermyata rentan dalam
pembentukan citra sebuah perusahaan. Oleh sehgieran PR dibutuhkan sebagai
pembentukan citra positif. Tentunya dengan carajatienhubungan baik dalam
lingkungan perusahaan maupun di luar lingkungamgadraan dalam menjalankan
program-program yang telah ditetapkan. Selain ampesebagai pengubung
perusahaan dengan publiknyaublic relationsjuga berperan dalam menggalang
opini publik yang bersifat positif, sehingga dapambentuk citra yang baik atau

positif bagi perusahaan (Kasali, 1994: 64).



Citra atau reputasi perusahaan, sangat dipengaletmipublik internal maupun
publik eksternal. Publik internal adalah pemegamapas, manajemen datop
executive karyawan, keluarga karyawan. Sedangkan publiktegksl adalah
konsumen, penyalur, pemasok, bank, pemerintah,inggskomunitas, dan pers
(Soemirat, 2005: 15).

PT. Perkebunan Nusantara V adalah Badan Usaha Nédara (BUMN) yang
seluruh atau sebagian besar modalnya berasal el@ay&an negara yang dipisahkan,
merupakan salah satu pelaku ekonomi dalam sisterek@@mian nasional
disamping usaha swasta dan koperasi. Dalam mek@lankegiatan usahanya,
BUMN swasta dan koperasi melaksanaan peran saliegdakung berdasarkan
demokrasi ekonomi.

Disamping menghasilkan barang dan jasa untuk kemedam masyarakat,
BUMN dipandang memiliki peran yang strategis dala®mbantu pembinaan dan
pengembangan usaha swasta dan koperasi (khusuangabgrskala kecil), oleh
karena itu pemerintah melalui peraturan pemerimiamor 3 tahun 1983 telah
mengamanatkan BUMN untuk turut serta membantu pebgegan usaha kecil.

Di dalam operasional PT. Perkebunan Nusantar V rkelaan HumaBublic
Relationstelah berjalan selama empat belas tahun dan beadka Biro Corporate
Secretary (Biro Sekretaris Perusahaan). PT. PenlegbiNusantara V merupakan
sebuah perusahaan barang dan jasa sebagai badksapabn pengelola karet dan
sawit masyarakat Pekanbaru. Dengan visi, diakbaga perusahaan kemitraan

daerah yang berhasil dan dikagumi karena profelssome, etika dan kepekaan



terhadap lingkungan. Dan misi, mencari dan mengegkz sumber daya alam
secara efektif dan efesien dengan memperdayakarbesuataya daerah untuk
menghasilkan nilai tambah bagi pemegang sahamawkary, penduduk setempat dan
masyarakat Indonesia pada umumnya. Dan mempunyai-nilai integritas,
kerjasama, saling percaya, bertanggung jawab, rkengarbedaan sebagai rahmat,
dinamis, berahlak mulia, karyawan diakui sebagaianramah terhadap lingkungan
hidup.

Namun ada sebagian dari publik eksternal memankaintgrsebut tidak berjalan
sesuai dengan kenyataan, sehingga PT. Perkebursamtidta V sedang mengalami
krisis citra. Pada tanggal 11 februari 2010 PTk&=aunan Nusantara V didemo oleh
GMPB (Gerakan Mahasiswa Pembaharuan Bersatu), mem&mpertanyakan
keterlibatan perusahaan plat merah ini mensejdtaeranasyarakat tempatan dan
dalam perekrutan karyawan juga dinilai tidak tramap. Hal ini adalah persepsi dari
publik umum. Hal inilah yang akan mempengaruhiacpositif perusahaan semakin
menurun (Tribun:Lintas Bisnis, 11 Februari 2010y. 15

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan, maka peteetdarik untuk melakukan
penelitian ini dengan juddPeran Public Relations dalam Membentuk Citra pada

PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru”.

B. Alasan Pemilihan Judul
Adapun alasan penulis mengambil judul ini karena:

1. Masalah ini merupakan masalah komunikasi khusutamtang kehumasan.



2. Penulis berharap hasil penelitian ini dapat berdha@ pengembangan limu
Komunikasi khususnya kehumasan dan berguna bagggiesan-perusahaan.

3. Penelitian ini sesuai dengan keinginan dan bidamg yenulis geluti.

4. Penulis merasa mampu melakukan penelitian ini dengamampuan
pengentahuan yang penulis miliki, masalah ini mempu variabel yang
dapat dikonsepkan, dapat dioperasionalkan, mensilikiber data yang jelas,
memiliki alat ukur yang jelas, dapat dianalisis gim teknik analisis yang
jelas. Penulis juga mampu dalam hal waktu, tendgaa, dan mempunyai

izin dari yang berwenang dalam pengumpulan data.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas makdipenerumuskan masalah
yaitu, "Bagaimana perapublic relationsdalam membentuk citra Positif pada PT.

Perkebunan Nusantara V Pekanbaru?”.

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pgrablic relationspada

PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru dalam menkbeitreu Positif.



2. Kegunaan Penelitian
a) Kegunaan Akademis

1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi kajian ilmu koikasi
khususnya di bidang kehumasan.

2) Memberikan gambaran teoritis profesionalisme keda dalam
pembentukan citra dari sebuah perusahaan yangrhkrde bidang
pengelolaan sumber daya alam yaitu sawit.

b) Kegunaan Praktis

1) Sebagai sumbangan pemikiran atau masukan kapadhtispra
humaspublic relationsdalam membentuk citra pada PT. Perkebunan
Nusantara V Pekanbaru.

2) Sebagai bahan masukan bamiblic relationsdan instansi terkait
dalam mengembangkan peran kehumasan dan mengerahacigia

positif perusahaan kepada masyarakat.

E. Penegasan Istilah

Untuk memperluas dan menghindari distorsi terhatsiah—istilah dalam
penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan alzl—variabel, yang akan
digunakan sebagai patokan penelitian ini sebelumgkmnsepkan variabel-variabel
tersebut. Istilah-istilah yang perlu ditegaskanla@uaebagai berikut :

1. Peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau yanggae&m pemimpin yang

terutama dalam terjadinya hal atau peristiwva (An&liAditya, 2003: 314).



2. Public Relationsmenurut Denny Griswold adalah suatu fungsi menajem
yang menilai sikap publik, menunjukkan kebijaksanakan prosedur dari
seorang individu atau sebuah lembaga atas dasaentkegan publik,
menunjukkan kebijaksanaan dan prosedur dari searalinggdu atau sebuah
lembaga atas dasar kepentingan publik, merencandkan menjalankan
rencana kerja uthuk memperoleh pengertian dan dhfaima dengan baik
oleh public. Seringkalpublic relationsdisingkat dengan PR (Danan Djaja,
1985: 11).

3. Citra adalah kesan, perasaan, gambaran diri publtkadap perusahaan;
kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suasik,alnjang atau organisasi
(Soemirat dan Ardianto, 2005: 111-112).

4. PT. Perkebunan Nusantara V adalah Badan Usaha Maégara (BUMN)
yang seluruh atau sebagian besar modalnya bems&kettayaan negara yang
dipisahkan, merupakan salah satu pelaku ekonomiandalsistem

perekonomian nasional disamping usaha swasta gerds.

F. Landasan Teoritis dan Konsep Operasional
1. Landasan Teoritis
Pembahasan kerangka teoritis ini bertujuan memapastau menjelaskan
konsep-konsep teori yang berhubungan dengan pdahasadalam penelitian.
Konsep merupakan sejumlah ciri atau standar umwatu sabjek (Rachmat, 2007:

17).



a) PeranPublic Relations

Peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau yanggeem pemimpin
yang terutama dalam terjadinya hal atau peristidvadini & Aditya, 2003:
314).

Menurut David (1994: 34), peran adalah sebagaingget harapan-
harapan yang dikenakan pada individu yang mendpatudukan sosial
tertentu. Untuk menjalankan peran orang yang d#kaya (agen perubahan)
dalam masyarakat harus mengetahui bagaimana laetakamg masyarakat
baik secara pribadi, kelompok, budaya, bahasa, igi¢nd dan agama,
peranan dalam masyarakat itu dapat dibagi duantataalain:

1) Peran individu adalah bagaimana seorang individunjatenkan
fungsinya sebagai seorang mahluk sosial yang bergam dengan
individu lain atau dalam kehidupan antara atasanbdavahan.

2) Peran kelompok adalah kerja sama dua orang atah kdlam
menjalankan peranannya sebagai pemberi harapad&kepang lain.

Sedangkan istilah hubungan masyarakat sebagantgngn darfPublic
Relations” adalah kurang tepat ditinjau dari segi ilmu komasik kata
“Public” dari istilah ‘Public Relation§tersebut bukanlah “masyarakat”
dalam pengertiansbociety yakni keseluruhan manusia yang menghuni suatu
wilayah. Pengertian Public’ dalam Public Relationsadalah sekelompok
orang yang memiliki kaitan kepentingan dengan soaganisasi” (Effendy,

2001: 131).



Menurut Scott M Cutlip dan Alen H. Center (Effend@002: 23) dalam
bukunya yang berjuduléffective public relatiorismengatakan bahwa A"
public is simply a collective noun for a group wmduals field together by
some commonboud of interest and sharing a sensagetherness’(publik
merupakan sebuah nomina yang sama-sama terikatsaktin kepentingan
yang sama dan menunjukkan perasaan kebersamaan).

Jadi kelompok-kelompok orang dalam suatu masyargkay secara
bersama-sama terikat oleh suatu kepentingan yamga s#ulah yang
dinamakan publik yang dapat diterjemahkan menjpdblic’ dalam konteks
“Public Relation% (Effendy, 2001: 24).

Menurut Abdurrachman (2001: 28) pengertian publildalah
“sekelompok orang yang menaruh minat dan kepemtiggag sama pula”.

Terjemahan istilatlrelations yang diartika dengan “hubungan” ini pun
kurang tepat pula. Sebab istilah itu berbunyi “Retd dengan istilah jamak
"s” di belakang istilah relations pada hakikatnya berfungsi untuk
menunjukkan kepada identitas, ciri-ciri dRrblic Relationsyaitu

1) Hubungan/relasi antar publik

2) Sifat komunikasinya timbal balikt{vo ways communication

3) Ruang lingkup gcope public relations mencakup kepada dua
kegiatan, yaitunternal public relationsdanexternal public relations.

Pengertian istilah rélations” mengandung arti adanya hubungan yang

timbal balik atauwo ways communicaticemtar publik yang berkepentingan.



Secara garis besar aktivitas utama Public Relatimesurut Ruslan
(2005: 27) berperan sebagai :

1) Communicator
Kemampuan sebagai komunikator baik secara langswaugpun tidak
langsung, melalui media cetak/elektronik dan liggpoken persgn
atau tatap muka sebagainya. Disamping itu jugainokit sebagai
mediator dan sekaligus persuador.

2) Relationship
Kemampuan peramublic relations membangun hubungan yang
positif antara lembaga yang diwakilnya dengan pubiiernal dan
eksternal. Juga berupaya menciptakan saling peagekiepercayaan,
dukungan, kerjasama dan toleransi antara keduh p#iak.

3) Back up management
Melaksanakan dukungan manajemen atau menunjangt&ediain,
seperti manajemen promosi, pemasaran, operasipeapnalia dan
sebagainya untuk mencapai tujuan bersama dalanu s&eaangka
tujuan pokok perusahaan.

4) Good Image Maker
Menciptakan citra atau publikasi yang positif metkgn prestasi,
reputasi dan sekaligus menjadi tujuan utama bagvitds public
relations dalam melaksanakan manajemen kehumasan membangun
citra atau nama baik organisasi dan produk yangldiimya.

Untuk menciptakan citra positipublic relationsmenjalin dengan publik
internal (supervisor, karyawan, manajer, pemegaagarm dan direksi
perusahaan), dan publik eksternal (pers, pemerirgahdidik, pelanggan,
komunitas dan pemasok) (Soemirat dan Ardianto, 208p

Konsep PR sebagai interpreter manajemen vyaitu PRshmampu
menerjemahkan falsafah, kebijakan, program dantgkakanajemen kepada
publiknya, baik internal maupun eksternal. Untuklakekannya PR harus
mengetahui apa yang dipikirkan manajemen (Soerdeat Ardianto, 2005:

15).

10



b) Kegiatan Public Relations (PR)

Tugas Public Relationsbertindak sebagai nara sumber informasi dan
merupakan saluran informasi (Rosady, 2005: 15).

Kegiatanpublic relationssaat ini sudah harus diarahkan kepada khalayak
terbatas atau pihak-pihak tertentu yang berbeda;bddn masing-masing
dengan cara yang berlainan pula. Penyebaran peddio relationstidak bisa
dilakukan secara pukul rata ke semua orang. Setiganisasi memiliki
khalayak khusus. Kapada khalayak yang terbatashirpublic relations
senantiasa menjalin komunikasi, baik secara intemaupun eksternal
(Morissan, 2008: 10).

Mengenai kegiatan/pekerjapnblic relationstersebut Bonar (1983 : 71)
dalam bukunya :Public Relations Modefrmembaginya sebagai berikut :

1) Kegiatan/pekerjaapublic relationske luar éxternal public relations

yaitu :

(a) Menyiapkan pengumuman-pengumuman, komunike-komunike
berita-berita.

(b) Menyiapkan konferensi pers.

(c) Menseleksi  perkunjungan-perkunjungan  orang-orangar lu
perusahaan.

(d) Mengusahakan pameran-pameran.

(e) Mengatur urusan foto.

(H Mengatur urusan publikasi berupa poster, buku-tikdail, rapat-
rapat, advertensi reklame.

(g) Menyelenggarakan kontak dengan pemerintah, paaté&ip
politik, dan lain-lain perusahaan.

(h) Mengadakan kontak ke luar negeri.
() Membuat analisa dari pendapat-pendapat umum.

11



2) Kegiatanpublic relationske dalamifternal public relation} yaitu :
(a) Mengumpulkan bahan-bahan statistik.
(b) Membuat rencana perkembangan pekerjaan.
(c) Menyelenggarakan dokumentasi public relations.
(d) Hubungan dengan bagian-bagian dan serta pimpinan
perusahaan/instansi.
(e) Membuat anggaran belanja, dari usaha-upabéc relations
(H Mengatur hubungan dengan serikat-serikat sekerja.
c) Membentuk Citra

Citra adalah tujuan utama, dan sekaligus merupedautasi dan prestasi
yang hendak dicapai bagi dunia PR. Pengertian ititraendiri abstrak dan
tidak dapat diukur secara matematis, tetapi wyjadnsa dirasakan dari hasil
penilaian baik dan buruk. Seperti penerimaan dagdapan baik positif
maupun negatif yang khususnya datang dari publialéyak sasaran) dan
masyarakat luas pada umumnya (Rosady, 2005: 74).

Citra merupakan gambaran tentang objek (misalnyadykr atau
perusahaan) dipikiran khalayak atau konsumen. Grieupakan “mental
pictures” yang dibentuk akibat terpaan stimulusrgpgsang), seperti
kampanye iklan, promosi penjualan, eksibisi, dainyl Citra terbentuk
karena permainan simbol dan asosiasi. Khalayak reetuk citra mengenai
produk atau perusahaan dengan menghubungakan atagasosiasikan
dengan sesuatu yang lain. Proses menghubungkanpada dasarnya
merupakan kegiatan membayangkan pada pikiran khlaldagaimana citra

perusahaan atau produk di mata khalayak sangatiterkdengan strategi

positioning yang disampaikan perusahaan. Yang dimaksud destgategi
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positioning adalah strategi untuk menempatkan suatu

produk/merk/perusahaan/individu/apa saja yang adand alam pikiran

khalayak sasaraRositioningberkaitan dengan citra yang ditanamkan melalui

frame of referenckhalayak. Dengan kata lain, menurut Jack Trout &Ads,

“positioning is not what you do to the productjgtwhat you do to the mind”

(upaya menempatkan produk pada pikiran khalaya&gtimat, 2007: 351).

Jika suatu perusahaan sedang mengalami krisisdegf@@m dari publik

atau masyarakat umum, maka akan membawa dampakif nesghadap

citranya. Bahkan akan terjadi penurunan citra sampgda titik yang paling

rendah (Rosady, 2005: 74-75).

Menurut Rosady (2005: 7678), ada beberapa jenia g#ng dikenal di

dunia aktivitas PR, dan dapat dibedakan satu delagarya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Citra cermin firror imagé, citra yang diyakini oleh para pemimpin
perusahaan yang selalu merasa dalam posisi bak taengacuhkan
kesan orang luar dan tidak memandang citra dilaggangang
kemungkinan akan terjadi bertolak belakang darigydiharapkan,
misalnya terjadinya citra negatif yang muncul.

Citra kini (current imagg, citra yang berdasarkan pengalaman dan
informasi kurang baik penerimaannya, sehingga pilfdk akan
menghadapi resiko yang sifatnya permusuhan, pri&aarmruk
(prejudice, dan hingga muncul kesalahpahaman (misunderstgndi
yang menyebabkan citra kini yang ditanggapi setdek adil atau
bahkan kesan negatif diperoleh.

Citra keinginan Wish imagég citra keinginan ini adalah seperti apa
yang ingin dan dicapai oleh pihak manjemen terhaplausahaan
yang ditampilkan lebih dikenal, menyenangkan daaridna dengan
kesan selalu positif diberikan oleh publiknya ateasyarakat umum.
Citra perusahaarCprporate imagg citra ini berkaitan dengan sosok
perusahaan sebagai tujuan utama, bagaimana méacipteitra
perusahaan yang positif, lebih dikenal serta ditarbleh publiknya,
mungkin tentang sejarahnya, kulitas pelayanan prikefderhasilan
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dalam bidang marketing dan hingga berkaitan detgaggung jawab
sosial. Dalam hal ini pihak PR berupaya bahkan lkeittanggung
jawab untuk mempertahankan citra perusahaan.

5) Citra serbanekanfultiple imagg citra ini merupakan pelengkap dari
citra perusahaan di atas, misalnya bagaimana piRRk akan
menampilkan pengenalan terhadap identitas perusahaa

6) Citra penampilan gerformance image citra ini ditujukan kepada
subjeknya, misalnya, bagaimana kinerja atau perdampmiri para
professional pada perusahaan bersangkutan, misaldgkam
memberikan berbagai bentuk dan kualitas pelayanan.

Menurut Katz (Soemirat dan Ardianto, 2005: 113) dmmyak citra
perusahaan, misalnya: siap membantu, inovatif, aarmgemperhatikan
karyawannya dan bervariasi dalam bentuk produka3ygerusahaan dalam
rangka membentuk citranya adalah dengan mengid@siifcitra seperti apa
yang ingin dibentuk di mata masyarakat.

d) Public Relations dalam Membentuk Citra Positif

Sebagai teknisi PR melihat praktik PR sebagai aaeagtivitas, seni dan
kegiatan kerja dalam melakukan fungsi dan peranasuga, menggunakan
model informasi publik. Dalam model ini PR bertikdsebagalournalist in
residence artinya bertindak sebagai wartawan dalam menjygoskan
informasi kepada publik dan mengendalikan beritu ahformasi kepada
publik dan mengendalikan berita atau informasingpakia media massa.
Bentuk ini lebih baik dan mengandung lebih banyabdnaran karena

penyebarannya dilakukan melaloews letter,brosur dan surat langsung

(direct mai). Model ini termasuk model asimetris (Rosady, 2E¥%560).
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Pengelolaan informasi yang baik akan memunculk&ma @ositif yang

dapat menanamkan kepercayaan kepada publik bahwsapaan adalah

dalam keadaan baik (Wasesa, 2005: 213).

Menurut Wasesa, (2005: 264-268) ada enam titik ekt citra,

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memetakan persepsi, diawali dengan mengadakan tnd@ng citra
perusahaan. Berangkat dari hasil audit citra, petagosisi PR
didalam persepsi masyarakat. Titik ini disinkrosisadengan

manajemen.

Menyesuaikan dengan visi manajemen, kesesuaianadeakfivitas

manajemen merupakan hal mutlak penting. Inilah ls@ye praktisi

PR harus meyakinkan mereka terlebih dahulu tentaemgtingnya

program PR untuk menghindari terjadinya kontra pksd dengan
program yang telah dibuat.

Pahami publik, salah satu yang menentukan progukses atau gagal
adalah dengan mengenali publik dengan tepat dirpamgram yang
dibuat berdasarkan kebutuhan komunitas mereka.

Fokus, saat menyiapkan program masyarakat harus fpkda titik

pengembangan tertentu. Dengan fokus menjadi lebitiaim menilai

informasi sebuah program. Dari situ dapat diliremkjuan apa yang
didapat dari program-program sebelumnya.

Kreativitas, untuk melakukan komunikasi yang bailpedukan

kreativitas. Kreativitas mengisyaratkan kreatif agal hal apa
sehubungan dengan program tersebut.

Konsisten, program PR harus dijabarkan secara $emsikarena
menyangkut sejauh mana kemampuan PR untuk mengcibah

Konsisten juga berkaitan dengan dari mana progien dijalankan,
dan sampai sejauh mana program tersebut akan dikegkan,

terutama sehubungan dengan komunitas yang akatikdijesasaran.

Menurut Philip Kotler (Rosady, 2003: 78), proseeniifikasi harus

dimulai dengan sasaran khalayak yang jelas, dataydia dapat diartikan

sebagai calon pembeli produk barang atau jasa yditevarkan itu

kemungkinan diterima atau menolak pesan-pesan ydisgmpaikan.
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Khalayak sasaran tersebut terdiri dari individaloknpok, dan masyarakat
tertentu yang sangat mempengaruhi keputusan koonik
2. Kerangka Pemikiran

Untuk menjelaskan permasalahan penelitian diatakamzeneliti perlu
menjelaskan beberapa teori yang berkaitan dengaelif@n ini berguna untuk
memandu penelitian ini. Oleh sebab itu, menuangkandalam kerangka
pemikiran teori, yang didalamnya terdapat teorigitesan.

Menurut Wasesa (2005: 15), proses PCR (persepditdeidra) harus
dibangun sengan pondasi kredibilitas, tanpa didastormasi realitas dengan
kredibilitas tinggi hanya akan menghasilkan citeag lemah. Resiko yang akan
diakibatkan oleh informasi yang tidak kredibel adfabanyaknya celah yang bisa
dilihat oleh publik, termasuk pihak lain yang mekiikepentingan berseberangan
untuk dengan mudah mengubah citra menjadi nedaiifa tidak bisa dipilih
secara kaku pada area baik dan buruk. Citra hakesnbangkan berdasarkan
pada perkembangan bisnis yang dimiliki oleh peraaahPerusahaan yang baru
tumbuh membutuhkan pencitraan yang berbeda dengarsghaan yang sudah
masuk dalam tingkat pematangan.

Menurut Solomon (soemirat dan Ardianto, 2005: 114@mua sikap
bersumber pada organisasi kognitif-pada informasi dengetahuan yang kita
miliki. Tidak aka nada teori sikap atau aksi sogiahg tidak didasarkan pada
penyelidikan tentang dasar-dasar kognitif. Efekritifgdari komunikasi sangat

mempengaruhi proses pembentukan citra perusahéemtébentuk berdasarkan
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pengetahuan dan informasi-informasi yang diteriesesrang. Komunikasi tidak
secara langsung menimbulkan perilaku tertentupitetendrung mempengaruhi
cara kita mengorganisasikan citra kita tentangklimgan.

Proses pembentukan citra dalam struktur kognitihgyssesuai dengan
pengertian sistem komunikasi dijelaskan oleh tsodbhn S. Nimpoeno, dalam
laporan penelitian tentang tingkah laku konsumespedi yang dikutip oleh
Soemitra dan Ardianto (2005: 114), sebagai berikut:

Model Pembentukan Citra

Pengalaman mengenai stimulus

|
l

Kogn|5|
Stimulus—— \ — Respon
Rangsang Pe“%&ﬂ\‘ Smap Prilaku

IVIot|va5|

(Sumber: Soemirat, 2005: 115)

Public relations digambarkan sebagai input-output, proses interianda
model ini adalah pembentukan citra, sedangkan irgu#lah stimulus yang
diberikan dan output adalah tanggapan atau parilakentu. Citra itu sendiri
digambarkan melalui persepsi-kognisi-motivasi-sik@oemirat dan Ardianto,
2005: 115).

Model pembentukan citra ini menunjukkan bagaimas#eulus yang

berasal dari luar dan dalam organisasi dapat megapehi respon publik.
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Stimulus yang diberikan pada individu dapat diteridan ditolak, hal ini

menunjukkan bahwa rangsangan tidak efektif dalammpemgaruhi publik karena
tidak ada perhatian dari publik tersebut. Sebabiiika rangsangan diterima oleh
publik, berarti terdapat komunikasi yang efektifndaapat perhatian dari
publiknya, dengan demikian proses selanjutnya ddgatima (Soemirat dan
Ardianto, 2005: 115-1116).

Empat komponen persepsi-kognisi-motivasi-sikap tien sebagai citra
individu terhadap rangsangan (Soemirat dan Ardj&@65: 116).

Menurut Soemirat dan Ardianto (2005: 115-116), j#anulus mendapat
perhatian, individu akan berusaha untuk mengentiategy rangsangan tersebut.
Persepsi diartikan sebagai hasil pengamatan tegshadaur lingkungan yang
dikaitkan dengan suatu proses pemaknaan. Dengata l&a, individu akan
memberikan makna terhadap rangsangan berdasarkgal@mannya mengenai
rangsangan.

Kemampuan mempersepsikan itulah yang dapat mekamutproses
pembentukan citra. Persepsi atau pandangan indigkian positif apabila
informasi yang diberikan oleh rangsangan dapat mahekognisi individu.
Kognisi adalah keyakinan individu terhadap stimullotif adalah dorongan
untuk melakukan kegiatan-kegiatan untuk mencapaitusutujuan. Sikap
kecendrungan untuk bersikap, berpersepsi, berpian merasa dalam

menghadapi objek, ide, situasi atau nilai (Soendaat Ardianto, 2005: 116).
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Proses pembentukan citra pada akhirnya akan mahgimasikap, pendapat,
tanggapan atau prilaku tertentu. Untuk mengetahgaimana citra perusahaan
atau lembaga dibenak publiknya dibutuhkan suatelg=zm, melalui penelitian
perusahaan/instansi dapat mengetahui secara pkap publik (karyawan)
terhadap lembaga atau perusahaan (Soemirat daantodR005: 116-117).

Pentingnya penelitian citra, ungkap H. Frazier ModiSoemirat dan
Ardianto, 2005: 116), penelitian citra menentukasok institusional dan citra
perusahaan dalam pikiran publik dengan mengetalmgara pasti sikap
masyarakat terhadap sebuah organisasi, bagaimarekanemereka memahami
dengan baik, dan apa yang mereka sukai dan tidké#i $entang organisasi
tersebut. Penelitian citra member informasi untukngevaluasi kebijaksanaan,
memperbaiki kesalahpahaman, menentukan daya tagkanp hubungan
masyarakat, dan meningkatkan citra hubungan mdstadalam pikiran publik.

Menurut William V. Haney (Soemirat dan Ardianto,080 117), pentingnya
penelitian mencakup:

a) Memprediksi tingkah laku publik sebagai reaksi #&eidp tindakan
lembaga/organisasi perusahaan.
b) Mempermudah usaha kerjasama dengan publik.

¢) Memelihara hubungan yang ada.
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Menurut Soemirat dan Ardianto model komunikasi dalaublic relations
sebagai berikut:

Model Komunikasi
DalamPublic Relations

Sumber » Komunikakator » Pesan » Komunikan » Efek

Perusahaan Kegiatan-

kegiatan

Citra publik
terhadap
perusahaan

Bidang/
Devisi
PR

(Sumber: Soleh Soemirat dan Elvinaro Ardianto)
(Model Soemirat, 2004: 118)

Model komunikasi di atas tentang penauiblic relationsdalam membentuk
citra perusahaan merupakan salah satu asumsi dasgvenelitian ini. Sumber
informasi dari perusahaan ditindaklanjuti oleh piskpublic relationssebagai
komunikator menjalankan program-program PR kepadalik-publik PR
sebagai sasarannya. Melaui kegiatan PR memberikfmmmiasi positif akan
membentuk citra positif dan sebaliknya kegiatan k&g negatif akan
membentuk citra negatif.

3. Konsep Operasional

Di dalam konseptual telah dijelaskan secara gaesamb aktivitas utama

public relations menurut Ruslan (2005: 27) berperan sebaganmunicator,

relationship, back up management, good image maker
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Adapun konsep operasional peraublic relations beserta indikator-
indikator pengukurannya adalah sebagai beriktut:
a) Communicator
Indikatornya sebagai berikut:
1) Informatif dalam menyampaikan informasi kepada raedi
2) Persuasif dalam menyampaikan informasi (menyakinkegpada
media.
3) Pervasif dalam menyampaikan informasi (meresapadepedia.
b) Relationship
Indikatornya sebagai berikut:
1) Menjalin hubungan dengan publik internal yaitu:
(a) Mengkomunikasikan kebijakan direksi dan manajemepaklla
karyawan.
(b) Menjelaskan perubahaan kebijakan direksi dan mareajeagar
karyawan memahami dasar pengambilan keputusandyampil.
(c) Membangun jaringan komunikasi interaktif antar lkavgn,
manajemen dan direksi.
(d) Membantu proses restrukturisasi, mulai dari scsali kebijakan
hingga pelatihan untuk mengurangi dampak burukuktstrisasi.
(e) Membantu peningkatan rasa memiliki karyawan terpada

perusahaan.
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(H Membantu terciptanya budaya perusahaan yang sésngan visi
organisasi.

2) Menjalin hubungan dengan publik eksternal yaitu:

(a) Mensosialisasikan kebijakan perusahaan kepadakpubli

(b) Menjelaskan hasil Rapat Umum Pemegang Saham.

(c) Menjelaskan hasil dan dasar diadakan Rapat Umum Rigsa
Pemegang Saham.

(d) Membantu pemasaran untuk menciptakan citra produk.

(e) Mengsosialisasikan Prestasi yang dicapai oleh phass.

(H Mengembangkan program-program pengembangan maayarak
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan kepatii pub

(g) Menyiapkan sarana bagi pemerintah dan anggota Dewan
Perwakilan Rakyat untuk melihat kinerja perusahaan.

c) Back Up Management
Indikatornya sebagai berikut:

1) Merumuskan permasalahan ataupun peluang yang mumgkhcul
berkaitan dengan opini , sikap, dan prilaku pubjdng dianggap
berpengaruh terhadap kebijakan perusahaan.

2) Merencanakan program pencitraan dan pengambilanutisgm
berkenaan aktivitas-aktivitas yang memiliki dampadpada publik

berdasarkan informasi yang diperoleh.
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3) Mengimplementasikan sekaligus mengkomunikasikagrara kepada
publik secara sistematis.
4) Melakukan evaluasi program.
d) Good Image Maker
Indikatornya sebagai berikut:
1) Mempublikasikan perusahaan yang positif melaluiimed
2) Membuat Breand perusahaan
3) Membuat profil perusahaan
Indikator dalam membentuk citra positif adalah sglb@erikut:
a) Mempengaruhi persepsi publik.
b) Mengembangkan kognisi publik.
c) Memberikan motivasi publik.

d) Membentuk sikap publik.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian akan memberikan pedoman kepadaelipe dalam
memperoleh dan mengolah data. Dalam hal ini, genemilih metode yang cocok
dengan penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiendekatan kualitatif
digunakan karena tidak mengutamakan besarnya mmtEu samplingnya sangat

terbatas (Rachmat, 2007: 58).
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Metode yang digunakan adalah wawacara mendalanty ysuiatu cara

mengumpulkan data atau informasi dengan cara laggbertatap muka dengan

informan agar mendapatkan data lengkap dan mend&aathmat, 2007: 65).

Jenis atau tipe penelitian ini adalah jenis peaelideskriptif, karena penelitian

ini menggambarkan realita yang sedang terjadi tanpajelaskan hubungan antar

variabel (Rachmat, 2007: 69).

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantryang terletak di Jl.
Rambutan No. 43 Pekanbaru.
2. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjeknya adglablic relations PT.
Perkebunan Nusantara V. Sedangkan yang menjadk plejeelitian ini adalah
peranpublic relationsdalam membentuk citra.
3. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan kumpulan objek penelitian. Séangn sampel
merupakan bagian yang diamati dan mewakili popwasig telah ditetapkan.
Adapun yang menjadi sampel yakni sebagian darigh dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Sedangkan metode pengambdampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalapurposive sampling/aitu memilih sampel dengan
kriteria tertentu untuk melakukan spesifikasi p#@&l sehingga diperoleh
jawaban yang baik dan terpercaya sesuai dengaantypenelitian. Populasi

penelitian ini yaitu UrusaRublic Relationsberjumlah 11 orang dan masyarakat
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sekitar. Yang menjadi sampelnya adalah Kepala WrttkamasPublic Relations
Assisten Urusan Publikasi dan Dokumentasi, Assitersan Hubungan Antar

Instansi dan masyarakat sekitar yang berjumlahr@dgo

4. Sumber Data

Data Primer adalah data yang langsung dapat didmgpandalam hal ini
peneliti akan mengumpulkan data mengenai tanggegsponden tentang data-
data maupun informasi yang diperlukan. Data sekurya&ni diperoleh dari
buku.
5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peéaeliini, penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

a) Wawancara dan angket terbuka yaitu percakapanaapégiset-seseorang
yang berharap mendapatkan informasi dan informaeesang yang
diasumsikan mempunyai informasi penting tentangusabjek (Rachmat,
2007: 96). Adapun informan yang di wawancara dajznelitian ini
adalah Yang menjadi sampelnya adalah Kepala UrtiianasPublic
Relations Assisten Urusan Publikasi dan Dokumentasi, Assiglrusan
Hubungan Antar Instansi.

b) Observasi merupakan suatu teknik pengambilan data idformasi
dengan cara mengamati secara lansung dan dicataassastematis. Di

dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati lamgs kegiata public
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relations dalam membentuk citra  PT. Perkebunan Nusantara V
Pekanbaru.

c) Dokumentasi, data-data penelitian ini berupa agsgmelitian yang
didapat melalui pengelola organisasi perusahaampumaresponden untuk
mendukung data primer dan data sekunder dalam ipanel Data
dokumentasi berasal dari catatan penting baikleianbaga atau organisasi
perusahaan maupun dari perorangan yang dianggyp gesta relevan
dengan penelitian ini.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan pada penelinaradalah deskriptif
kualitatif yaitu menggambarkan dan menjelaskan psatl@ahan yang diteliti
dalam bentuk kalimat yang sesuai dengan teori-teony terdapat pada penyajian
data. Dalam analisa data di sini adalah dengan atengmengurutkan,

mengelompokkan, dan menelaah seluruh data yareglitardari berbagai sumber.
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7. Sistematika Penulisan

Penelitian terdiri dari lima bab. Bab | merupakamgahuluan yang memuat
latar belakang masalah, permasalahan, tujuan fianatian kegunaan penelitian,
penegasan istilah, landasan teoritis dan konse@msipeal, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Pada bab Il penulis mengungkap profil perusahaag g&an dikaji.

Pada bab Il berisi penyajian data. dipaparkangatielitian yang berangkat
dari rumusan masalah yang dibuat. Bagian ini méap&asil penelitian dengan
melampirkan data yang akurat.

Pada bab IV berisi analisis data. Bagian ini mekapahasil penelitian dan
analisis yang rasional.

Pada bab V merupakan bab penutup. Bagian ini textdis kesimpulan dan

saran-saran.
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BAB 11

PROFIL PERUSAHAAN

A. Sgarah Singkat Perusahaan

Alam Indonesia yang luas terbentang sejak dahuih tdikenal dunia akan
keindahan dan kekayaan alamnya. Semua ini haragadian dikembangkan bagi
kelangsungan hidup bangsa. Di Bumi Lancang KuniiegtR PT Perkebunan
Nusantara V (Persero) selanjutnya perusahaan tnemgelola sumberdaya alam
yang ada dengan berfokus pada komoditi kelapa sdeait karet. Perusahaan
mengerahkan segala kemampuan turut serta dalam angonb Indonesia
(Dokumentasi, Company Profile).

PT. Perkebunan Nusantara V (Persero), sebuah Bddaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak disektor perkebunan didirikamggal 11 Maret 1996 sebagai
hasil konsolidasi kebun pengembangan PTP Il, PTRI& PTP V di Provinsi Riau.
Secara efektif perusahaan mulai beroperasi sefagéh 9 April 1996 dengan kator
Pusat di Pekanbaru. Landasan hukum perusahaaapi#éet berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 10 tahun 1996atey penyetoran modal negara
RI untuk pendirian perusahaan Perseroan (Persé@ro)PErkebunan Nusantara V
(Dokumentasi, Company Profile).

Perusahaan telah tercatat di Bursa Efek Indonesia panggal 13 November
2003 yang ditandai dengan terbitnya Obligasi Péraea berupa Obligasi Seri A dan

B sejumlah Rp. 300.000.000.000,- ke publik (Dokutasin Company Profile).



Anggaran dasar perusahaan dibuat di depan notari;mHKamil (akte No. 38/11
Maret/1996) disahkan melalui keputusan Menteri Kkehan Rl No. C2-8333H.T.01
tahun 1996, serta telah diumumkan dalam beritarae@apublik Indonesia (RI) No.
80/4 Oktober 1996, dan tambahan berita negara RBBE5/1996 anggaran dasar
perusahaan telah mengalami perubahan, terakhiadealga notaris Sri Rahayu Hadi
Prasetyo, SlIl No. 01/2002 tanggal 1 Oktober 200&k(Pnentasi, Company Profile).

Perubahan ini telah mendapatkan persetujuan Mef&trakiman dan HAM RI
melalui Surat Keputusan (SK) No. C-20923.HT.01.642D02 tanggal 28 Oktober
2002, dan telah dirumuskan dalam berita negara &?18¥85/2003. Saat ini kantor
pusat perusahaan berkedudukan di JI. Rambutan3\NBeKkanbaru, dengan unit-unit
usaha yang terbesar diberbagai Kabupaten di Pidvias (Dokumentasi, Company
Profile).

Hingga tahun 2006 perusahaan mengelola 51 unia kemg terdiri dari 1 unit
kantor pusat; 7 Unit Bisnis Strategis (UBS); 26tugbun Inti/Plasma; 12 Pabrik
Kelapa Sawit (PKS); 3 fasilitas pengelolahan kadetyp 3 rumah sakit; dan 1 unit
Palm Kernel Oil (PKO). Areal yang dikelola oleh peahaan seluas 158.813 Ha,
yang terdiri dari 80.116 Ha lahan sendiri/inti d&h497 Ha lahan plasma, dan 4.400
Ha KKPA (Dokumentasi, Company Profile).

Tahun 2009 perusahaan mengelola 54 unit kerja tendgi dari 1 unit Kantor
Pusat, 6 unit Bisnis Strategis (UBS), 27 unit KeltyPlasma, 12 Pabrik Kelapa

Sawit (PKS), 1 unit Pabrik PKO, 4 fasilitas Penpala Karet, dan 3 Rumah sakit.



Areal yang dikelola oleh perusahaan seluas 158+485/ang terdiri dari 84.238 Ha
lahan sendiri/inti dan 74.497 Ha lahan plasma (Dadwotasi, Company Profile).

Perusahaan PTPN V adalah Badan Usaha Milik NedatBM{\N) yang telah
cukup lama bergerak di bidang perkebunan sawit kdaat, dimana kedua bidang
usaha tersebut termasuk komoditi unggulan sektokepanan di Indonesia dan
memberikan kontribusi yang besar terhadap deviggide(Dokumentasi, Company
Profile).

Saat ini perusahaan melakukan berbagai usaha umakpertahankan
kinerjanya mengingat kondisi perekonomian globaigyberdampak serius terhadap
kegiatan usaha dan perddagangan komoditi yang ldikaa perusahaan
(Dokumentasi, Company Profile).

Usaha yang dilakukan perusahaan antara lain adamingkatkan volume dan
kualitas produksi hasil olah pabrik sendiri yanglimgi minyak sawit (CPO), inti
sawit, PKO, PKM Ribbed Smoked Sheet (RSS),Sandard Indonesia Rubber 10 (SIR
10) dan produk lainya. Sehingga diharapkan ketdadditi-komodit tersebut dijual
dan dipasarkan melalui Kantor Pemasaran Bersam®)(lRHPN [-XIV ke pasar
lokal dan ekspor dapat memberikan hasil yang opti{Dakumentasi, Company
Profile).

Selain itu perusahaan melakukan efesiensi danifikidi semua lini produksi
termasuk didalamnya kegiatan pembukaan lahan, peramn ulang, pengolahan
lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, daniatiag lainya seperti

pengembangan kebun plasma (Dokumentasi, Compafiielro



Perusahaan ini mengusung visi dan misi yaitu

Vis : “Menjadikan perusahaan perkebunan yang tanggampu tumbuh dan
berkembang dalam persaingan global”.

Mis : “Mengelola agroindustri kelapa sawit dan kamtasa efesien bersama
mitra, untuk kepentingan stakeholder, berwawasagklingan, unggul dalam
pengembangan sumber daya manusia dan tekhnologiku(@entasi, Company
Profile).

Nilai-nilai PT Perkebunan Nusantara V adalah bekégrsama secara efesien
dan efektif , menjaga kepercayaan yang diberikdandanenjalankan bisnis sebaik-
baiknya. Nilai-nilai budaya perusahaan yang merpkgang dalam menjalankan
usaha antara lain:

1. Berusaha menjadi yang terbaik

2. Senantiasa melihat ke depan dan belajar dari pemgal

3. Bertangung jawab kepada pihak-pihak yang berkeipgarti

4. Menjunjung tinggi semangat kerja dalam kelompok

5. Menghargai kreativitas individu

6. lkatan yang lestari di antara sesama karyawan

7. Bangga sebagai insan perkebunan



B. Makna L ogo Perusahaan

Seperti yang terlihat diatas, maka secara gariarbeakna logo PT. Perkebunan
Nusantara V, yaitu:

1. Tiga helai daun kecambah kelapa sawit melambandgkan Perkebunan
Nusatara terbentuk sebagai hasil konsolidasi kgimmgembangan PTP I,
PTP IV, dan PTP V di Provisnsi Riau.

2. Warna kuning pada daun kecambah kelapa sawit melagkin hasil
produksi PT. Perkebunan Nusantara V yaitu Ce@de Palm Qil).

3. Lima akar kecambah kelapa sawit melambangkan RKeBPenan Nusantar V
itu sendiri, sedangkan akarnya melambangkan PkeBenan Nusantara V
yang baru tumbuh dan akan terus berkembang.

4. Lingkaran hijau yang Dbertuliskan PT. Perkebunan aNtma V
melambangkan luasnya hamparan tanah perkebunan Fefkebunan
Nusantara V.

Selain visi dan misi perusahaan tentunya juga nsngunilai-nilai perusahaan

yang menjadi motivasi bagi seluruh anggota interpatusahaan. Selain itu
perusahaan juga mengalola bisnis secara transpaesijiaga kepercayaan yang telah

diperoleh dari pemegang saham dan pihak-pihak itei®ampai saat ini karyawan



perusahaan berjumlah 16.073 orang. Sebagai pearsajfeng bergerak disektor
industri hulu yang mengedepankan padat karya, Surblagga Manusia (SDM)
merupakan modal penting bagi perusahaan. Iklim aisgang terus berubah
mendorong perusahaan untuk terus meningkatkan 8D agar dapat bersaing di

pasar global (Dokumentasi, Company Profile).

C. Struktur organisasi Perusahaan

Perseroan terbatas adalah bentuk perusahaan yamgepoyang banyak
digunakan dalam kegiatan usaha. Perseroan termtas dalam Undang-undang
Nomor 1 tahun 1995 tentang Perseroan Terbatasjsiga disebut UUPT). Organ
Perseroan Terbatas menurut pasal 1 angka 2 UURahaRapat Umum Pemegang
Saham (RUPS), Direksi dan Komisaris (Dokumentasm@any Profile).

Rapat Umum Pemegang Saham adalah organ Perseradmatabe yang
memegang kekuasaan tertinggi dalam perseroan damegaeg segala wewenang
yang tidak diserahkan kepada Direksi atau KomisBiieksi adalah organ perseroan
yang bertanggung jawab penuh atas pengurusan @amsentuk kepentingan dan
tujuan perseroan serta mewakili perseroan baikal#ind maupun di luar pengadilan
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar (Strukgan®asi seperti yang terlampir

di lampiran).



D. Sumber Daya Manusia

Pada tahun 2009, karyawan yang berkerja di perasdberjumlah 15.280 orang
atau turun bila dibandingkan tahun 2008 sebanyak185orang. Berkurangnya
jumlah karyawan terutama disebabkan oleh adanyyakan yang pensiun,
meninggal atau berhenti (Dokumentasi, Company IBjofi

1. Karyawan Berdasar kan Tingkat Golongan/Jabatan

Jumlah karyawan berdasarkan tingkat golongan/jabadalah sebagai

berikut:
Jabatan 2008 2009
Komisaris 5 5
Direksi tahun 5 5
General Manager 6 6
Kepala Bagian, Biro 15 17
Manajer 42 39
Karyawan Gol. llI-IV | 491 482
Karyawan Gol. I-1l 15.054 14.736
Jumlah 15.618 15.290

Sumber: .Dokumentasi, Company Profile.

2. Karyawan Berdasar kan Tingkat Pendidikan

Jumlah karyawan berdasarkan tingkat pendidikan padan 2009 adalah

sebagai berikut:




Jabatan S2 | S1 | Diploma | SLTA|SLTP| SD | Jumlah
Diploma

Komisaris 2 3 - - - - 5
Direksi 2 3 - - - - 5
General Manager - 6 - - - - 6
Kepala
Bagian/Biro
Manajer 4 42 6 4 - - 56
Kary. Gol.llI-IV 26 | 269 55 131 - - 482
Karyawan Gol.I-Il - 173 171 6.295 2.808 5.2904.736
Jumlah 34 | 486 233 6.430 | 2.808 | 5.290 | 15.290

Sumber: Dokumentasi, Company Profile.
Karyawan masa Bebas Tugas (MBT), Papam, Trainexk tidrmasuk dalam

jumlah di atas.

E. Bidang Usaha

Perusahaan mengelola agro industri kelapa sawit kd@et serta mengelola
hasilnya menjadi Crude Palm Oil (CPO), inti savahderbagai jenis produk karet.
Semua hasil produksi dijual baik ke pasar lokal pusuekspor. Untuk mendukung
pemasaran, perusahaan bersama selurun BUMN Peddbunembentuk Kantor
Pemasaran Bersama (KPB) PTPN I-XIV yang berkedudukadakarta dan Indoham
di Jerman (Dokumentasi, Company Profile).

Selain itu juga perusahaan mengembangkan prodaksks pekat melalui
perusahaarjoint venture PT. Mardec Nusa Riau, bekerja sama dengan Mardec
Internasional Sdn. Bhd. Malaysia dan PT. Bani Hulakarta. Bahan baku lateks
pekat tersebut sepenuhnya dipasok oleh perusah@akurfentasi, Company

Profile).



1. Kelapa Sawit (Oil Palm)

a) Miyak Sawit

Pengolahan tandan buah segar (TBS) di 12 PKS yanglika
Perusahaan menghasilkan minyak sawit dan inti saévgar dapat diterima
pasar masing-masing produk harus memenuhi kritealeu mutu standar
nasional maupun internasional. Spesifikasi minyawits harus memenuhi
persyaratan seperti kadar asam lemak bebas, kadataa kadar kotoran.
Sedangkan inti sawit harus memenuhi kriteria kadgrkadar kotoran, inti
pecah dan inti berubah warna (Dokumentasi, Compaofje).
b) Inti Sawit

Proses pengolahan TBS menjadi minyak sawit jugaghesilkan inti
sawit yang merupakan hasil pemisahan daging buahapgan proses untuk
menghasilkan inti sawit melalui pemisahan, pemetalp@ngeringan dan
penyimpanan. Spesifikasi inti sawit harus memenafiieria kadar air,
kotoran, inti pecah dan inti berubah warna sestamdsr. Usaha untuk
meningkatkan nilai tambah inti sawit telah dilaknkayaitu dengan
pengoperasian Pabrik PKO dan PKM di Tandun, daaraeterus menerus
dilakukan perbaikan proses operasional dan penrashasil produknya

(Dokumentasi, Company Profile).



2. Karet (Rubber)

Berbagai jenis karet produk utama yang dihasilkam 21 pabrik karet remah
dan 2 pabrik pengolahan karet asap yaitu SIR 16, RBSS Il, RSS Ill, RSS 1V,
dan lateks pekat (Dokumentasi, Company Profile).

Anak perusahaan PT Mardec Nusa Riau yang merupadarsahaadoint
Venture antara perusahaan dengan Mardec InternasionalBddin,Malaysia dan
PT Banihuma Jakarta dapat memberikan kontribusitipéepada perusahaan

(Dokumentasi, Company Profile).

F. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Perusahaan dalam mejalankan operasinya tidak senata bertujuan
memenuhi kepentingan pemegang sahsar ¢holders), namun juga memperhatikan
keselarasan denga pihak-pihak lain yang berkepgartigtakeholders). Manajemen
berkeyakinan bahwa eksistensi dan operasi perusadieas memberi mafaat bagi
parastakeholders-nya (Dokumentasi, Company Profile).

1. BinaLingkungan/Community Development (CD)

Program Bina Lingkungan merupakan bentuk pertangjgwaban sosial
perusahaan kepada masyarakat. Melalui program iperusahaan
mendistribusikan dana yang berasal dari alokasi tddam bentuk hibah kepada
masyarakat. Sepanjang tahun 2009, Program Binaklurgan merealisasikan

penyaluran dana sebesar Rp 3.098.243.000,- (Dokasie@ompany Profile).



Sebagai wujud kepedulian perusahaan terhadap na&syatempatan dan
sekaligus membantu pemerintah dalam mengentaskamiskiean serta
mengurangi kesenjangan sosial. Bentuk bantuan IBngkungan yang diberikan
kepada masyarakat di lingkungan perusahaan diksgi bektor pendidikan,
sektor kerohanian, sektor kesehatan, sektor olgh, reektor kesenian, bantuan
untuk bencana alam dan infrastruktur (Dokumen@smpany Profile).

Secara kumulatif, total penyaluran hingga Deser2bB® adalah sebesar Rp
18.795.785.000,- untuk enam sektor alokasi di @elapabupaten/Kota di
Provinsi Riau (Dokumentasi, Company Profile).

2. Lingkungan Ekologis

Isu miring kerusakan lingkungan hidup akibat alihdgsi hutan menjadi areal
perkebunan merupakan salah satu bentuk kampaydifnggag sangat tidak
menguntungkan bagi keberlanjutan industry perkebunéususnya sektor
industri kelapa sawit dan karet, yang diusahakansadaan karena secara tidak
langsung dapat mempengaruhi citra dan kinerja pbasn (Dokumentasi,
Company Profile).

Hal tersebut menjadi salah satu perhatian seriuskpinanajemen dan telah
ditindaklanjuti antara lain dengan mengawasi damguoetrol seluruh kegiatan
operasional baik pabrik maupun kebun yang dikejpdausahaan agar tidak
mengganggu dan merusak kelestrian lingkungan hidofara lain melalui
pemantauan lingkungan secara rutin di seluruh bapemantauan kinerja IPAL

(Instansi Pengolahan Air Limbah), kajian awal, peemmgan dan pengembangan



Sistem Manajemen Lingkungan dalam rangka Penerd®&h 14001:2004, dan
kerja sama dengan BAPEDAL Provinsi dan Kabupatevk(inentasi, Company
Profile).

3. Proyek Kredit Koperasi Primer Anggaran (KKPA)

Sesuai misi perusahaan untuk meningkatkan kemitleaagan petani, perlu
perhatian terpusat kebidang stabilitas dan pensraembangunan dangan
menciptakan penyebaran pendapatan masyarakat twmpgang belum
terakomodasi dalam kegiatan pembangunan, makaasagang ingin dicapai
ialah membangun kebun kelapa sawit pola KKPA daséetlembagaan koperasi,
dan sampai dengan tahun 2006 PT. Perkebunan Nisant@PTPN V) telah
melaksanakan pembangunan kebun pola KKPA selu&$ 58 yang terletak di
4 (empat) Kabupaten yaitu di Kabupaten Rokan Hgampar, Kuantan Singingi,
Indragiri hulu (Dokumentasi, Company Profile).

4. Petani Plasma

Hubungan antara perusahaan dan petani telah bsulagglama dalam
mengelola bisnis kelapa sawit. Perusahaan membepkanbinaan manajemen
dan bantuan teknis kepada petani plasma sekitamkdfeberadaan perusahaan
merupakan salah satu faktor dalam meraih suksesngamberikan peningkatan
hidup yang lebih layak bagi petani. Pada tahun 2fl6tar 28.341 KK petani
kelapa sawit dan 10.331 KK petani karet turut sédaiam mengelola areal kebun

seluas 74.526 Ha (Dokumentasi, Company Profile).



5. Proyek Siak

Perusahaan mengadakan kerja sama dengan Pem&atabaten (Pemkab)
Siak dalam program pembangunan kebun kelapa sagitnbasyarakat tempatan.
Proyek ini bertujuan untuk meningkatkan kesejalsteramasyarakat dan
mengurangi pengangguran serta merupakan nilai tanbagi masyarakat di
Kabupaten Siak (Dokumentasi, Company Profile).

Pembangunan Kebun Siak | telah terealisasi seltz303Ha terletak di 2
(dua) Kecamatan Sungai Apit dan Bunga Raya. Untutdbuk Siak I
direncanakan seluas 5.183 Ha telah terealisasas&u70 Ha dengan rincian
TBM I seluas 1000 Ha, LC seluas 1.270 Ha, TB Oaelli200 Ha (Dokumentasi,
Company Profile).

6. Manajemen Mutu

Perusahaan menerapkémernasional Standard Organization (ISO) 9001
sebagai upaya untuk meningkatkan mutu hasil prod@ecara terus menerus
perusahaan melaksanakan revisi dokumen, manualmdkypendukung untuk
ISO 9001: Versi 2000 (Dokumentasi, Company Prafile)

7. Kesgahteraan Karyawan dan Pensiunan

Perusahaan tidak memperlakukan karyawan sebadar fatoduksi, namun
sebagai mitra dalam menjalankan operasi perusahMdalalui wadah Serikat
Pekerja Perkebunan (SP-Bun), karyawan mengadakgmjran Kerja Bersama
(PKB) dengan perusahaan. PKB tersebut mengaturh&lakdan kewajiban

karyawan dan perusahaan. Perusahaan juga menyedkaieerasi karyawan



untuk mendukung unit aktivitas ekonomi karyawan Kimentasi, Company
Profile).

Selain gaji yang di atas Upah Minimum Regional Hrsv (UMRP),
perusahaan menyediakan tunjangan perumahan, tamjarmgkreasi dan
tunjangan-tunjangan lainnya. Perusahaan juga metsgiltakan karyawan dalam
program asuransi jiwa kecelakaan dan Jamsostek uDektasi, Company
Profile).

8. PUKK/Kemitraan

Program kemitraan merupakan wujud pertanggung jawalsosial
perusahaan yang didanai dari alokasi hasil labauspbaan. Program ini
berbentuk pemberian pinjaman modal kerja kepadimisakaha kecil, mikro dan
koperasi dengan imbal jasa (bunga) yang terjangRangembalian modal kerja
tersebut dan hasil pengembangannya dialokasikarb&emntuk membantu
usaha kecil, mikro dan koperasi lainnya (Dokumen@smpany Profile).

Pembangunan berkelanjutan yang dilakukan bagi masya tempatan
sebagai bagian dari sosio-ekonomi nasional seidaggan prinsip ekonomi
kerakyatan. Setiap tahunnya perusahaan menempa¥%&3Po dari keuntungan
bersih setelah pajak untuk memberikan bantuan seaktif (mulai keahlian
manajemen sampai aspek teknis) sesuai hasil RapatmUPemegang Saham
(RUPS) yang bertujuan utnuk membantu pengusahd keperasi tempatan

(Dokumentasi, Company Profile).



Bentuk bantuan yang diberikan kepada mitra (PergusKecil dan
Koperasi) berupa pinjaman modal kerja, pelatihaamgran/promosi yang
bermafaat untuk peningkatan SDM dan produktivitésanbinaan (Dokumentasi,
Company Profile).

Sepanjang tahun 2009, perusahaan menyalurkan baptopman modal
kerja sebesar Rp 6.125.500.000,-. Sejak programitikem ini digulirkan,
perputaran dana yang digunakan untuk membantu ksafiamikro dan koperasi
telah mencapai Rp 33.351.729.000. tercatat 1.93L mitra binaan, yang
bergerak di bidang usaha industri, perdagangatarpan, perkebunan, perikanan
dan jasa, yang telah meningkatkan modal kerja lierngusebut (Dokumentasi,

Company Profile).

G. Kedudukan Public Relations PT. Perkebunan Nusantara V

Secara tidak langsungyiblic relations dapat diartikan sebagai penyambung lidah
perusahaan dalam mengadakan hubungan timbal balifad pihak luar dan dalam
perusahaan. Jadi tidak hanya bertugas sebagamamaioiormasi dari perusahaan
kepada publiknya, melainkan juga sebagai salurdormasi dari publik kepada
perusahaan (Observasi, 10-12 Maret 2010).

Public relations di PT. Perkebunan Nusantara V (PERSERO) berbedgaden
public relations yang ada pada instansi lainnya terutama instarsiepintah. Figur
public relations instansi pemerintah pada umumnya mengatasi pelahasaserta

memberi pelayanan bagi masyarakptib{ic relations). Peran dan fungspublic



relations PT. Perkebunan Nusantara V cukup berarti dalamjategrkan tugas dan
kewajibannya meskipun peran salah satu fupgiiic relations yang dilakukan oleh
urusanpublic relations PT. Perkebunan Nusantara V yaitu hubugan dengarigigh
menonjol dibandingkan dengan fungsi lainnya (Dokuatasi, Company Profile).

Konsekuensinya, dalam sebuah organisasi atau pe@rsaaktivitaspublic
relations agar lebih optimal tentunya ditunjang oleh fungsin strukturpublic
relations yang ditempatkan dalam posisp management dimanapublic relations
memiliki peluang dan kewenangan dalam membangasirahtara organisasi dengan
stakeholder. Namun dalam implementasinya urugablic relations PT. Perkebunan
Nusantara V yang berada di bawah naungan Biro CatgpoSecretary (Biro
Sekretaris Perusahaan) sehingga dalam menjalanktritasnya mereka masih
belum optimal dan cendrung mengarah ke pasif (®@bsgrl0-12 Maret 2010).

Urusan public relations dalam menjalankan tugasnya lebih fokus kepada
membina hubungan dengan wartawan atau lebih fokumnddia relations (hubugan
dengan media). Dalam hal ini membina hubungan demgabagai macam media
baik itu media cetak maupun elektronik dalam hahlperitaan mengenai perusahaan.
Media cetak yang sudah pernah berkerja sama ddfaRerkebunan Nusantara V
antara lain Riau Pos, Mandiri, Metro Riau, MediawRiPekanbaru Pos, Rakyat Riau
dan masih banyak yang lainnya (Dokumentasi, Compaafjie).

Sedangkan fungsi strategiublic relations eksternal di PT. Perkebunan
Nusantara V dilakukan oleh bagian tersendiri yditBBagian Pengembangan Usaha

Kecil dan Koperasi (PUKK) dan Bina Lingkungan (BLNamun, dalam



pelaksanaannya staf dan karyawan urugallic relations juga dilibatkan, yaitu
dalam urusan dokumentasi dan publikasi ke wartamangenai program-program
yang akan dilakukan oleh bagian PUKK dan Bina kimggan maupun dalam
peliputan dan mendokumentasikan acara-acara pdw@yerdantuan dari PT.
Perkebuanan Nusantara V kepada masyarakat di rsekityah operasi perusahaan
(wawancara dengan Bpk. Badran Zai, SH, 19 Mare®R01

Public relations dan pers disini dikembangkan atas dasar saliregdgetungan
dan saling membutuhkan atau simbiosis mutuahstsiasekoridor transparansi
informasi. Insan pers sebagai guru masyarakat yaegyajikan berita kepada
masyarakat membutuhkablic relations sebagai sumber informasi tangan pertama
suatu perusahaan. Pers tumbuh semakin semaraigsgemgan semangat kebebasan
berekspresi dan transparansi informasi. Pelangghlakukan oleh segelintir jurnalis
atau oknum yang menamakan dirinya wartawan telamumbuhkan persepsi yang
kurang baik tentunya di mata seorgnplic relations yang tentunya harus menjaga
nama baik perusahaannya di mata masyarakat.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan dokantisarpublic relations
PT. Perkebunan Nusantara V, kegiataedlia relations memang lebih menonjol jika
dibandingkan dengan kegiatgmublic ralations lainnya. Wartawan selalu antusias
terhadap informasi menganai perusahaan baik itiateginternal maupun kegiatan
eksternal perusahaan. Hal inilah yang melahirkatosmivartawan sebagai penulis
berita yang selalu negatifidod news is a bad news), kebal hukum, tidak mengenal

jam kerja, pemburu berita tanpa etika, dan sebggain



Para wartawan selalu berusaha untuk mendapatkanmasi mengenai PT.
Perkebunan Nusantara V dari Kepala UruBahlic Relations yang dijabat oleh A.
Badran Zai Setiapjam kerja di kantor UrusaRublic Relations selalu didatangi oleh
wartawan yang ingin meliput ataupun mencari infemaaupun hanya sekedar
konfirmasi tentang kebenaran berita mengenai PTkeBanan Nusantara V yang
berkembang di masyarakat. Kepala Urugsamlic Relations menanggapi dengan
bijaksana dalam membina hubungan dengan media i@issel5-19 Maret 2010).

Public relations selaku juru bicara yang mewakili perusahaan merken pers
untuk sosialisasi kiprah, kinerja serta reputasuge&haan. Namun demikian bukan
berarti UrusanPublic Relations PT. Perkebunan Nusantara V tidak menjalankan
program-program kemasyarakatan, malah kontribusiusadaan cukup signifikan
terutama disekitar wilayah operasinya. Hal ini d#takan bentuk tangung jawab
sosial perusahaan dalam hal ini yang disebut Pro@iaa Lingkungan terpisah dari
UrusanPublic Relations dalam implementasinya.

Kinerja public relations ini bersifat di dalam kantor dan di luar kantorafSlan
karyawan urusarpublic relations juga ikut dalam kegiatan eksternal perusahaan.
Dalam kesehariannya Kepala Urusan (Kgulic relations dibantu Asisten Urusan,
dan karyawan pelaksana terutama dalam menganaiiga bekaligus bersama-sama
membina hubungan baik dengan seluruh kalangan naitemaupun eksternal
perusahaan (Observasi 17-18 Maret 2010).

Selain itu urusaipublic relations juga membantu terwujudnya visi dan misi PT.

Perkebunan Nusantara V menjadi amanah yang begampbeusahaan, serta peka



terhadap media baik mengenai pemberitaan hariaP&XKebunan Nusantara V yang
dimuat di berbagai surat kabar harian maupun miaggi®bservasi 17-18 Maret
2010).

Dalam hal Klarifikasi tentang berita yang diterimieh masyarakat dan yang
diterima perusahaan dan sikap antisipasi yang clilagar terhadap problematika

yang dihadapi perusahaan (Observasi 17-18 Maré})201

H. Job Descriptions Pulic Relations PT. Perkebunan Nusantara V

Secara struktural, menurut hasil pengamatan yalagutian di urusarpublic
relations. Job descriptions public relations dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tugas Kepala Urusan HumBRsblic Relations:

a) Membantu pelaksanaan tugaslic relations dan hubungan antar instansi
baik dalam hal organisasi, koordinasi, komunikasn thinnya di bawah
naungan BirdCorporat Secretery.

b) Pelaksanaan hubungan serta kerja sama dengan saswranedia massa,
instansi Pemerintah/Swasta di pusat maupun daeralk kepentingan
perusahaan.

c) Menilai, membuat kebijakan, dan melaksanakan tuggsuai dengan
aturan yang berlaku dalam perusahaan.

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari Kepala Ur@iKanor) Humas dibantu
oleh 3 (tiga) orang Assisten Urusan. Terdiri ddesasatu orang Assisten Urusan

publikasi dan dokumentasi, dan dua orang Assistesdah hubungan Antar Instansi.



2. Tugas Assisten Urusan Publikasi dan Dokumentasi:

3.

a)

b)

e)

Mengelola kegiatan dokumentasi, Kliping, informasing berkaitan
dengan kegiatan perusahaan.

Mencari dan mendokumentasikan informasi yang bekaidengan
perusahaan, sebagai bahan untuk memberikan pemelagengenai
kondisi perusahaan setelah mendapat persetujuakdDir

Melakukan public expose baik ke dalam ataupun ke luar lingkungan
perusahaan dengan persetujuan Direksi.

Sebagai konseptor dalam pembuatan naskah, damsemgtrat.

Membuat memo untuk kebun, unit dan bagian.

Tugas Assisten Urusan Hubungan Antar Instansi:

a)

b)

d)

Menjalin dan membina hubungan baik serta menumbuldkma yang
positif dari perusahaan dengan instansi di luangadraan.

Mengadakan hubungan serta kerja sama dengan serswamedia massa
dan mempersiapkan pemberian informasi atas peusetireksi.
Membina hubungan kerja yang baik dengan InstansieFatah/Swasta
yang terkait baik di pusat maupun di daerah untdpektingan
perusahaan.

Berkoordinasi dengan pimpinan dan bawahan untulakeahakan tugas

sesuai kebijakan.

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari Assiten Urdiemtu oleh beberapa

krani antara lain:



a) Krani Arsip
1) Mengarsipkan setiap surat yang masuk dari perd(ger&ait setelah
terealisasi oleh Direksi/Kepala Biro.
2) Menyampaikan surat yang akan diproses oleh Dif€&péla Biro.
3) Membuat kliping dan mendistribusikan surat keluar.
b) Krani Publikasi/Dokumentasi
1) Melaksanakan peliputan setiap diadakannya keg@geumsahaan.
2) Mendokumentasikan setiap kegiatan perusahaan.
c) Krani Administrasi
1) Menyelesaikan surat-surat dari berbagai kebun,damtbagian.
2) Penyusunan penagihan rekening surat kabar/tabloid.
3) Mengagendakan surat masuk dan keluar.
d) Operator Komputer
1) Pengetikan surat yang akan diproses.
2) Membalas surat yang masuk ke pihak ketiga.

3) Membuat rekening penagihan surat kabar/tabloid.



BAB I11

PENYAJIAN DATA

Pada bagian ini data-data yang penulis sgjikan didapatkan dari hasil wawancara
dengan beberagpa nara sumber public relations yang berada di lingkungan PT
Perkebunan Nusantara V Pekanbaru, yaitu: Kepala Bagian Urusan Public Relations,
Asisten-asisten public relations dan didukung dengan data-data observasi dan
dokumentasi yang ada.

Adapun data yang penulis dapatkan di lapangan, yaitu berkaitan dengan
bagaimana peran public relations dalam membentuk citra positif di lingkungan PT

Perkebunan NusantaraVV Pekanbaru.

A. Peran Public Relations
Berdasarkan kerangka teoritis yang menjadi ukuran peran public relations adalah
sebagai berikut:
1. Communicator
Public relations dalam memberikan informasi kepada media sesua dengan
apa yang dibutuhkan media. Informasi yang diberikan berupa lisan dan tulisan.
Informasi lisan dijelaskan sesuai dengan yang dibutuhkan dan sesuai dengan
permintaan media. Misalnya data perusahaan atau masalah-masadah yang
ditemukan di lapangan. Masalah tersebut dijelaskan sehingga mereka mengerti

dan dapat melihat apa yang terjadi di perusahaan. PR menyakinkan kepada media



daam memberikan informasi berupa fakta, gambar, data-data yang mereka
inginkan misalnya tentang produksi, kebun dan jalan, di jelaskan dan di berikan
sesual permintaan. Apabila mereka tidak mengerti, mereka bisa melihat langsung
ke lapangan (wawancara dengan F. Panjaitan, 18 Maret 2010).
2. Relationship

Untuk menjaga hubungan baik perusahaan terhadap publiknya dalam hal ini
public relations mempunyai peran menjalin hubungan dengan publik interna dan
publik eksterna sebagai berikut:

a) Menjalin Hubungan dengan Publik Internal

Untuk menciptakan hubungan yang baik dengan karyawan public
relations selalu mengkomunikasikan kebijakan Direks dan mangemen
kepada karyawan agar karyawan dapat memahami tentang kebijakan
mangemen atau Direksi. Dengan informasi tersebut dapat menanamkan
pengetahuan karyawan tentang PTPN V. karyawan bisa menjadi sumber
berita untuk pencitraan terhadap perusahaan karena karyawan adalah salah
satu aset perusahaan yang harus ikut menjaga citra perusahaan.

Setigp adanya perubahaan kebijakan mangjemen dan direksi, public
relations selau menjelaskan kepada karyawan agar karyawan memahami
dasar pengambilan keputusan yang diambil, hal ini untuk mengurangi dampak
salah persepsi di antara karyawan. Opini karyawan akan terbentuk

Public relations dalam membangun jaringan komunikasi intraktif antar

karyawan, mangemen dan direksi diimplementasikan berbagai kegiatan



sosidlisas melalui kegiatan 17 Agustus, acara-acara agama, dan olahraga.
Secara formal dilakukan melalui rapat (wawancara dengan F. Panjaitan, 18
Maret 2010).

Hubungan antara karyawan memiliki hubungan yang baik dalam bekerja,
tidak ada konflik dan penuh dengan nuansa kekeluargaan, hal ini dilihat dari
adanya tegur sapa ketika saling bertemu, saling membantu apabila terdapat
kesulitan tentang pekerjaan (Observasi, 24-25 Maret 2010).

Pada awanya karyawan banyak berasal dari Sumatra Barat (Medan)
karena PTPN V ini pindahan dari Medan dan agar lebih professiona
kinerjanya makanya diambil karyawan dari Medan. Namun sekarang proses
perekrutan karyawan baru diserahkan kepada akademis yang berwenang yang
berada di UNRI. UNRI merekrut karyawan dengan syarat-syarat yang sesuai
akademis dengan kemampuan yang diharapkan perusahaan. Perusahaan
menerima SDM yang berkulitas, mampu bekerja dalam bidangnya, mampu
mamberikan kontribusi yang positif, dan mampu menjadi pemimpin setelah
mereka bekerja. Instansi UNRI yang menilai dan mengevaluasi semua caon
karyawan baru, kemudian hasil penilaian tersebut diserahkan kepada PTPN V.
PR hanya membantu menya urkan kemampuan karyawan baru ke bidangnya,
menjelaskan kebijakan manajemen, menjelaskan intruksi dan memberikan
penerangan tentang PTPN V. Jadi bukan dari PTPN V yang merekrut

langsung karyawan. (wawancara dengan Badran Zai, 18 Maret 2010).



Untuk meningkatkan rasa memiliki karyawan terhadap perusahaan,
karyawan yang berprestasi diberikan reward, kenaikan golongan, dan bonus.
Bagi karyawan yang telah berkerja 1 tahun penuh diberi bonus berupa uang
dan tunjangan-tunjangan. Apabila perusahaan mendapatkan laba besar bonus
yang diberikan kepada karyawan juga besar (wawancara dengan F. Panjaitan,
18 Maret 2010).

Membantu terciptanya budaya perusshaan yang sesuai dengan vis
perusahaan dengan displin kerja dan sistem kerja yang terstruktur. Public
relations berperan sebaga menjelaskan kedisplinan kerja melalui surat edaran
dan himbauan. Displin kerja karyawan misanya datang tepat waktu, untuk
melihat kedisplinan absen melalui paskat dengan id card. Budaya yang tidak
baik dievaluas dan setiap karyawan yang tidak displin diminta laporan
pertangungjawaban. Budaya perusahaan menekankan pada produktifitas.
Bagi yang mampu memberikan kontribuasi yang positif diberikan reward
(wawancara dengan F. Panjaitan, 18 Maret 2010).

b) Menjalin Hubungan dengan Publik Eksternal

Mensosiaisasikan kebijakan perusahaan kepada publik yaitu terhadap
Pemda terutama mengena  Desnaker public ralations saling
mengkomunikasikan dan saling koordianasi. Selalu mengkomunikasikan
kepada Pemda bahwa sistem kerja PTPN V tidak melanggar undang-undang

dan tidak melanggar hak asasi manusia. Berdasarkan fakta public ralations



menjelaskan bahwa PTPN V tidak melanggar undang-undang pekerja
(wawancara dengan Fernando Sharadi, 7 April 2010).

Rapat Umum Pemegang Saham dilakukan dua kali setigp tahun. Yang
pertama tentang labarugi perusshaan. RUPS mengumumkan hasil dari
kinerja perusahaan. Y ang kedua menentukan program kerja akan datang yang
bernaung dadam Rencana Anggaran Kerja Perusahaan (RAKP). Hasil RUPS
disosidisasikan oleh public relations melalui pidato, surat edaran dan
company profile (wawancara dengan Fernando Sharadi, 7 April 2010).

Setiap tahun perusahaan diaudit dengan dasar menentukan arah kebijakan
yang ditetapkan di anggaran sesuai dengan undang-undang BUMN, setelah
diaudit dilaporkan kepada kementrian BUMN dan dibahas di RUPS
(wawancara dengan Fernando Sharadi, 7 April 2010).

PTPN V bersifat statis dalam mempromosikan product yang dihasilkan.
Ada badan lembaga tertentu yang menangani semua product PTPN [-XIV dan
perusahaan yang bernaung dalam BUMN melalui Kantor Pemasaran Bersama
(KPB) vyang sifatnya kualiti dalam memasarkannya ke luar negara yaitu
Belanda dan Amsterdam (wawancara dengan F. Panjaitan, 15 April 2010).

Public relations mensosialisaikan prestasi yang dicapa oleh perusahaan
melalui pidato kepada karyawan dan magaah interna. Kepada publik
eksternal melalui mgjaah nasional, majalah lokal, dan Koran (wawancara

dengan F. Panjaitan, 7 April 2010).



Mengembangkan program-program pengembangan masyarakat, sebagai
bentuk tanggung jawab perusahaan kepada publik yaitu public raltions
melaksanakan CSR seperti PIR, pembagian bibit sawit dan karet, memberikan
lahan kebun sawit dan karet, KPPA, CD, PUKK, dan kegiatan-kegiatan social
lainnya yang disosialisasikan melalui media cetak, Pemda setempat dengan
cara mendatangi dan menyurati Pemda setempat, masyarakat mana yang
membutuhkan bantuan dengan catatan tidak ada tumpang tindih (wawancara
dengan F. Panjaitan, 15 April 2010).

Bagi pemerintah dan anggota Dewan Perwakilan Rakyat untuk melihat
kinerja perusahaan tergantung mereka sesuai dengan jadwal kunjungan, public
raltions lebih mengarah menjalin komunikasi kepada mereka dan perusahaan
tidak ada hak untuk menghalangi mereka. Biasanya dari komisi 6 Jakarta yang
datang untuk melihat kinerja perusahaan (wawancara dengan F. Panjaitan, 7
April 2010).

3. Back Up Management

Merumuskan permasalahan ataupun peluang yang mungkin muncul berkaitan
dengan opini, sikap, dan prilaku publik yang dianggap berpengaruh terhadap
kebijakan perusahaan, public relations mencari opini publik yang sedang
berkembang dan opini masyarakat dipengaruhi dengan CSR, mengkomunikasikan
kapada Pemda dan Pemda setempat akan mengkomunikasikan kepada masyarakat
bahwa PTPN V banyak membantu, membina hubungan dengan media supaya

memberitakan yang positif namum tetap sesuai dengan fakta, hal inilah yang akan



mempengaruhi  opini, sikap dan prilaku publik dan membentuk kebijakan
mangemen untuk lebih baik (wawancara dengan krani public relations, Sahrul
Badri, 17 Mei 2010).

Merencanakan program pencitraan dan pengambilan keputusan berkenaan
aktivitas-aktivitas yang memiliki dampak kepada publik berdasarkan informasi
yang diperoleh, public relations hanya mel aksanakan program yang direncanakan
adalah CSR, PUKK, KKPA, CD, Kemitraan dan kegiatan-kegiatannya
dipublikasikan melalui media cetak dan media elektroik (wawancara dengan krani
public relations, Sahrul Badri, 17 Mel 2010).

Public raltions mengimplementasikan sekaligus mengkomunikasikan
program kepada publik secara sistematis yaitu memberikan bantuan kepada
masyarakat setempat mengkomunikasikan kepada Pemda, bantuan beasiswa
mengkomunikasikan kepada Rektor. Public relations juga harus bisa melihat
bantuan-bantuan tersebut bermafaat dan memberi kontribusi bagi sasaran publik
public relations (wawancara dengan krani public relations, Sahrul Badri, 17 Mei
2010).

Public ralations melakukan evauasi program dengan melihat plus minusnya
untuk dikaji dan dilaporkan ke Mentri BUMN tentang program yang tidak
berhasil untuk di perbaiki. Program yang berhasil akan dijadikan acuan untuk
program selanjutnya atau mendatang (wawancara dengan krani public relations,

Sahrul Badri, 17 Mei 2010).



4. Good Image Maker

Public relations mempublikasikan perusahaan yang positif melalui media
yaitu tentang product PTPN sangat bermafaat karena PTPN adalah cikal bakal
dari penjgahan belanda. Setiap prestasi yang diraih oleh PTPN V dipublikasikan
ke media seperti mengirim pers realese, mempublikasikan kegiatan-kegiatan PR
(wawancara dengan F. Panjaitan, 21 Me 2010).

Dalam membuat Breand perusahaan dengan image infenture public relations
memperkenalkan melalui situs internet, Koran dan media lainnya Membuat
neraca setigp tahun dipublikasikan di Koran. perusahaan juga mengalola bisnis
secara transparan, menjaga kepercayaan yang telah diperoleh dari pemegang
saham dan pihak-pihak terkait (wawancara dengan F. Panjaitan, 17 Mei 2010).

Profil dipublikasikan oleh public relations melalui situs internet, majalah
nasional, majalah lokal, koran nasional, koran lokal dan company profile. Profil
menjelaskan tentang riwayat singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan, unit
kerja dan lokasi, struktur organisasi, komposis pemegang saham, daftar
perusahaan asosiasi, product, tinjauan operasi, Sumber Daya Manusia, kinerja
keuangan perusahaan, tanggung jawab sosial, dan penghargaan yang diraih

perusahaan (wawancara dengan F. Panjaitan, 21 Mei 2010).

B. Membentuk Citra Positif
Public relations mempengaruhi persepsi mayarakat dengan CSR, Pemda, tenaga

kerja, CD, KKPA dan PUKK dan kegiatan sosial lainnya dengan mempublikasikan



melalui media. Dengan membina hubungan baik dengan interna dan eksternal akan
mempengaruhi persepsi masyarakat tentang perusahaan. Memberikan penerangan
kepada publik setigp ada masalah dengan menjain hubungan baik dengan publik
internal dan eksternal (wawancara dengan Fernando Sharadi, 21 Mei 2010).
Masyarakat bisa mengetahui tentang PTPN V melaui Pemda setempat karena
public relations seldu mengkomunikasikan kepada Pemda, Pemda memberikan
penerangan kepada masyarakat setempat. Public relations menyampaikan informasi
setigp melakukan kegiatan-kegiatan public relations kepada wartawan. Media yang
digunakan adalah Koran lokal yaitu Riau Pos, Mandiri, Metro Riau, Media Riau,
Pekanbaru Pos dan Rakyat Riau. Koran nasional yaitu Republika, Kompas dan Media
Indonesia. Tabloid yaitu Azam, Intermeza, Genta dan SKM Orasplus. Maalah
nasional yaitu Bisnis Internasional, Gatra dan Media Perkebunan. Majalah lokal yaitu

Dua Sakti dan Promos Riau. Internet melalui wibesite www.ptpn5.com bisa

mengetahui tentang PTPN V tentang segarahnya, kinerja dan banyak lagi yang
dipublikasikan (wawancara dengan Fernando Sharadi, 21 Me 2010).

Public ralations memberikan motivasi kepada publik dengan program PUKK,
Bina Lingkungan/CD, bantuan sosial, memberikan lahan kebun sawit dan karet,
memberikan beasiswa, dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya. Public relations
mempublikaskan melalui media seperti contoh yang terlampir di lampiran
(wawancara dengan Fernando Sharadi, 21 Me 2010).

Dalam membentuk sikap public, public relations melaksanakan kegiatan-

kegiatan sosia yaitu penyuluhan bahaya penyalahgunaan narkotika dan HIV/AIDS,



memberikan bantuan pemodalan KUD, melakukan gerakan penanaman dan
penghijauan, pembagian hewan kurban, mengadakan zikir akbar, melakukan
pendekatan harmonis di lingkungan kebun, memperbaiki jalan sekitar kebun,
mel akasanakan acara-acara agama, memberikan penghargaan kepada karyawan lama
yang berprestasi untuk meningkatkan kinerja, dan memberikan bantuan kepada panti
asuhan, semaua kegiatan itu dibuat galeri foto yang di cantumkan di mgjalah internal
PTPN V yaitu Nusalima (Dokumentasi majalah Nusalima edisi ke-4).

Public relations di PTPN V berperan menjalankan bina lingkungan dalam

membentuk citra perusahaan adalah sebagai berikut :

No | Pertanyaan Jawaban Frekuensi | Persentase

1 | Bantuan apayang Uang 21 100%
diterima ?

2 | Dari mana mendapat Dari Lurah 21 100%
informasinya ?

3 | Baga mana Bagus 21 100%
pelayanannya?

4 | Apamafaatnya bagi Mengangkat 21 100%
anda ? perekonomian

5 | Apakah setelah diberi lya, mengerti 21 100%
bantuan anda mengerti | keinginan
keinginan terhadap perusahaan
PTPNV ?

6 | Apakah setelah lya, saya 21 100%
dilaksanakan program | percaya
yang diberikan bahwa PTPN
perusahaan anda V baik
semakin percaya
bahwa PTPN V baik ?

7 | Apakah setelah diberi 1. lya, sangat 21 60%
bantuan anda bangga bangga
telah menjadi mitra 2. lya, 40%
perusahaan ? Bangga




8 | Apakah setelah diberi lya, saya 21 100%
bantuan anda berupaya | senang
selalu menimbulkan dengan PTPN
sikap yang \%
menyenangkan ?
9 | Apakah setelah diberi lya, menurut 21 100%
bantuan anda saya PTPN V
mempunyal pandangan | peduli dengan
bahwa PTPN V sangat | masyarakat
peduli terhadap
masyarakat di sekitar
wilayah perusahaan ?
10 | Apakah setelah diberi lya, saya 21 100%
bantuan anda menjadi
beriktikad baik, tetangga yang
bertolerans, dan akan | baik
menjadi tetangga yang
baik ?
11 | Apakah setelah diberi lya, saya akan 21 100%
bantuan anda akan bekerja sama
bekerja samadengan | dengan
perusahaan ? perusahaan
12 | Apakah setelah diberi lya, saya 21 100%
bantuan anda akan memberikan
terus memberikan dukungan

dukungan terhadap
perusahaan ?




BAB IV

ANALISISDATA

Pada bab ini, penulis mnganalisa data yang telah disgjikan dalam bab 111 dengan
menggunakan teknik analisa data deskriptif kualitatif, yaitu data akan analisa atau
dijelaskan apa adanya, sehingga akan mendapatkan suatu pemahaman. Apakah peran

public relationsmampu membentuk citra positif di lingkungan PTPN V.

A. Peran Public Relations

Secara mendasar, peran public relationsdalam menjalankan fungsinya di PTPN
V sesuai dengan tugas berdasarkan jabatannya. Public relationsdi PTPN V terbagi
dua bagian di dalam perusahaan dan di luar perusahaan, di dalam perusahaan
menjalankan sebagai instans yang berada pada naungan Biro Corporate Secretary
sedangkan di luar perusahaan menjalankan program-program PR.

Tugas public relationspada PTPN V dibagi tiga bagian yaitu sebagai kepala
urusan public relations asisten urusan publikasi dan dokumentasi dan Assisten
urusan hubungan antar instansi. Namun dalam melaksanakan tugas sehari-hari
asisten urusan dibantu oleh beberapa krani.

Kepala urusan public relationsmenjalankan fungsinya berdasarkan tugasnya
yaitu membantu pelaksanaan tugas dalam hubungan masyarakat dan hubungan antar
instansi baik dalam ha organisasi, koordinasi, komunikas dan lainnya dibawah

naungan Biro Corporate Secretary. Pelaksanaan hubungan serta kerja sama dengan



semua unsur media massa, instansi pemerintah/swasta di pusat maupun daerah untuk
kepentingan perusahaan. Dan menilai, membuat kebijakan, dan melaksanakan tugas
sesual dengan aturan yang berlaku dalam perusahaan.

Asisten urusan publikasi dan dokumentasi menjalankan fungsinya berdasarkan
tugasnya yaitu mengelola kegiatan dokumentasi, kliping, informasi, yang berkaitan
dengan kegiatan perusahaan. Mencari dan mendokumentasikan informasi yang
berkaitan dengan perusahaan, sebagal bahan untuk memberikan penjelasan mengenai
kondisi perusahaan setelah mendapat persetujuan Direksi. Melakukan public expose
baik ke dalam ataupun keluar lingkungan perusahaan dengan persetujuan Direksi.
Menjadi konseptor dalam pembuatan naskah dan surat menyurat. Membuat memo
untuk kebun, unit dan bagian.

Asisten urusan hubungan antar instansi menjalankan fungsinya berdasarkan
tugas yang diembankan yaitu menjain dan membina hubungan bak serta
menumbuhkan citra yang positif dari perusahaan dengan instansi di luar perusahaan.
Mengadakan hubungan serta kerjasama dengan semua unsur media massa dan
mempersiapkan pemberian informas atas persetujuan Direksi. Membina hubungan
kerja yang baik dengan instansi pemerintah/swata yang terkait baik dipusat maupun
di daerah untuk kepentingan perusashaan. Berkoordinasi dengan pimpinan dan
bawahan untuk melaksanakan tugas sesuai kebijakan.

Dalam melaksanakan tugasnya asisten dibantu oleh beberapa krani yaitu krani
arsip tugasnya mengarsipkan setiap surat yang masuk dari pers/pihak terkait setelah

terelisasi oleh Direksi/kepala biro; menyampaikan surat yang akan diproses oleh



Direksi/kepala biro; dan membuat kliping dan mendistribusikan surat keluar. Krani
publikasi atau dokumentass menjalankan tugasnya yaitu melaksanakan peliputan
setiap diadakannya kegiatan perusahaan; mendokumentasikan setiap kegiatan
perusahaan. Krani administarsi menjalankan fungsinya berdasarkan tugasnya yaitu
menyelesaikan surat-surat dari berbagai  kebun, unit, dan bagian; menyusun
penagihan rekening surat kabar/tabloid; dan mengagendakan surat masuk dan keluar.
Krani operator komputer menjalankan fungsinya berdasarkan tugasnya yaitu
mengetik surat yang akan diproses;, membalas surat yang masuk ke pihak ketiga; dan
membuat rekening penagihan surat kabar/tabloid.
1. Communicator
Salah satu kegiatan public relationsPTPN V adalah memberikan informasi
kepada masyarakat melalui media untuk memperoleh pemuatan atau penyiaran
secara maksimal tentang informasi PTPN V agar dapat memberikan pengetahuan
dan menciptakan pengertian publiknya. Oleh karena itu public relationsPTPN V
selalu memberikan informasi kepada media sesuai dengan apa yang dibutuhkan
media. Dengan menjelaskan dan memberikan data yang perlu di publikasikan.
Informasi tersebut berdasarkan masalah perusahaan atau opini publik yang perlu
diluruskan melaui pemberitaan media, melalui pemberitaan tersebut diharapkan
membentuk citra positif tentang perusahaan. Misalnya data perusahaan atau
masalah-masalah yang ditemukan di lapangan. Kepala urusan memberikan
penjelasan masalah tersebut kepada wartawan sehingga mereka mengerti dan

dapat melihat apa yang terjadi di perusahaan. Kepala urusan menyakinkan



kepada media dalam memberikan informasi berupa fakta, gambar, data-data yang
mereka inginkan misalnya tentang produksi, kebun dan jalan, di jelaskan dan di
berikan sesuai permintaan. Apabila mereka tidak mengerti, mereka diizinkan
melihat langsung ke lapangan apa yang sebenarnya terjadi. Setiap wartawan yang
ingin mencari informasi, public relationsPTPN V seladu melayani dengan baik
karena public relationsPTPN V adalah tangan pertama yang harus memberikan
informasi tentang perusahaan sehinga para wartawan mendapatkan informasi
yang benar. Hubungan yang baik ini akan menciptakan dan meningkatkan citra
positif perusahaan. Hal tersebut bisa dinilai bahwa public relations PTPN V
sudah menjaankan fungsinya sebagai komunikator.
2. Relationship

Untuk menjaga hubungan baik perusahaan terhadap publiknya dalam hal ini
public relationsmempunyal peran menjalin hubungan dengan publik internal dan
publik eksternal. Suatu perusahaan mempunya hubungan yang baik terhadap
publiknya akan mempermudahkan public relationsmenjaankan programnya dan
dalam pembentukan citra. Ha ini yang dijelaskan oleh Soemirat hubungan
dengan publik internal yaitu public relations dapat membina sikap mental
karyawan agar dalam diri mereka tumbuh ketaatan, kepatuhan, dan dedikasi
terhadap PTPN V; menumbuhkan semangat kelompok yang sehat dan dinamis;
dan mendorong tumbuhnya kesadaran PTPN V. Hubungan dengan publik
eksternal dapat menumbuhkan sikap dan citra publik yang positif terhadap segala

kebijakan dan langkah atau tindakan PTPN V.



a) Menjalin Hubungan dengan Publik Internal

Untuk menciptakan hubungan baik dengan karyawan public relations
PTPN V selalu mengkomunikasikan kebijakan Direksi dan manajem. Public
relationsPTPN V dalam menjalin hubungan yaitu dengan karyawan diberikan
pemahaman tentang kebijakan mangjemen agar opini positif karyawan
terbentuk. Public relations PTPN V mengkomunikasikan melalui pidato,
himbauan, dan surat edaran. Opini terbentuk dengan adanya berita-berita yang
berkembang dan nilai-nilai yang dianut. Dengan itu seorang PR harus selalu
mengkomunikasikan kebijakan mangjemen untuk menghindari distorsi.
Dengan ditanamnya pengetahuan tentang kebijakan perusahaan karyawan
dapat menjadi sumber informasi yang baik. Dan untuk menjelaskan perubahan
kebijakan direkss dan mangemen agar karyawan memahami dasar
pengambilan keputusan yang diambil, public ralations PTPN V menjelaskan
dasar perubahan kebijakan dan pertimbangan perubahan kebijakan melalui
pidato dan surat edaran. Hal ini akan mengurangi timbulnya perseps negatif
tentang kebijakan tersebut. Dengan adanya informasi tersebut karyawan bisa
menambah pengalaman dan terbentuknya opini yang bak terhadap
perusahaan. Karena untuk membentuk citra positif perlu adanya pembentukan
opini publik sebagai sasaran public relations.

Menurut pandangan Scott M. Cutlip dan dkk mengatakan, hubungan
terpenting dalam organisasi adalah hubungan dengan karyawan di semua

level. Faktor yang mempengaruhi komunikasi internal dengan karyawan yaitu



kebutuhan untuk membangun jaringan komunikasi dengan karyawan. Namun
public relations PTPN V tidak membangun jaringan komunikasi intraktif
antar karyawan, mangemen dan Direksi. Tetapi ada lembaga lain
memprogram terciptanya jaringan komunikasi. Dalam membangun jaringan
komunikas intraktif antar karyawan, mangemen dan direksi di PTPN V
diimplementasikan ke dalam kegiatan sosidisasi melalui kegiatan 17 Agustus,
acara-acara agama, dan olahraga. Secara forma dilakukan melalui rapat.
Dalam kegiatan ini public relationsPTPN V hanya berkerja sebagai publikasi
dan dokumentasi.

Selain melalui kegiatan diatas hubungan antara karyawan dalam sehari-
hari perlu dijaga untuk memiliki hubungan yang baik dalam bekerja, tidak ada
konflik dan penuh dengan nuansa kekeluargaan dan ini akan menguntungkan
bagi perusahaan. Iklim yang baik akan meningkatkan semangat kinerja
karyawan dan kinerja yang baik mendapatkan hasil yang baik. Berdasakan
teoritis Scott dalam bukunya “effective public relations”dikatakan bahwa
ideal nya hubungan kerja sehari-hari yaitu lingkungan yang sehat dan aman.

Dalam proses perekrutan karyawan baru, public relations PTPN V
melakukan publisitas informasi tentang penerimaan karyawan baru melalui
internat dan Koran, dan untuk selanjutnya diserahkan kepada akademis yang
berwenang yang berada di UNRI. UNRI menseleksi karyawan dengan syarat-
syarat yang sesual akademis dengan kemampuan yang diharapkan perusahaan.

Perusahaan menerima SDM yang berkulitas, mampu bekerja dalam



bidangnya, mampu mamberikan kontribusi yang positif, dan mampu menjadi
pemimpin setelah mereka bekerja. Instanss UNRI yang menila dan
mengevaluasi semua calon karyawan baru, kemudian hasil penilaian tersebut
diserahkan kepada PTPN V. Bagi yang mempunya kemampuan untuk
berkerja di PTPN V harus mengikuti seleksi berdasarkan kemampuannya.
Public relations hanya membantu publisitas informasi. Informasi yang
transparan ini mampu membentuk opini yang baik di mata publik. Cara ini
membantuk sikap publik untuk menilai perusahaan telah meakukan
transparansi informasi, karena bagi yang merasa mampu telah diberikan
kesempatan untuk mengikuti selseksi. Namun public relationsPTPN V tidak
melakukan pelatihan.

Karyawan adalah aset perusahaan jadi kepedulian terhadap prestas
karyawan perlu diperhatikan. Bagi karyawan yang berprestasi diberikan bonus
dan penghargaan. Hal ini untuk meningkatkan rasa memiliki karyawan
terhadap perusahaan. Public relations PTPN V melakakukan publikas ke
media bagi karyawan yang berprestasi dan ini untuk mengakui prestasi dan
kesuksesan karyawan. Dengan adanya publikasi tersebut akan menimbulkan
rasa bangga karyawan dan semangat kerja karyawan. Hal ini sangat
menguntungkan perusahaan. Peran public relations PTPN V dapat
meningkatkan rasa memiliki karyawan terhadap perusahaan.

Menurut teoritis Scott M. Cutlip, ada banyak cara berkomunikasi dengan

publik internal, yang banyaknya akan tergantung pada imajinasi professional



PR. Komunikasi interna bisa dilakukan dengan lisan, melaui media
elektronik, visua dan tulisan. Public relationsmembantu terwujudnya vis
dan misi PT. Perkebunan Nusantara V yang menjadi amanah besar bagi
perusahaan dengan mempublikasikan dengan surat edaran dan company
profile. Setiap karyawan dapat mengetahui vis PTPN V, pernyataan visi dan
misi untuk membantu mengelola reaksi terhadap perubahan dalam
lingkungan. Pernyataan visi sengaja dirancang dengan baik akan memberikan
karyawan sebuah pengetahuan tentang apa yang akan dicari oleh PTPN V di
masa depan, nilai-nilai tang dianut PTPN V, dan area bisnis yang dimiliki
PTPN V. Membantu terciptanya budaya perusahaan yang sesuai dengan visi
perusahaan dengan displin kerja dan sistem kerja yang terstruktur. Public
relations PTPN V berperan sebagai menjelaskan kedisplinan kerja melalui
surat edaran dan himbauan. Setiap dapat karyawan mengetahui kebijakan
manajemen, visi dan misi perusahaan dan prosedur kerja melalui surat edaran.
Bagi yang mampu memberikan kontribuasi yang positif diberikan reward.
Budaya baik perusahaan dapat menciptakan citra positif disekitar lingkungan
perusahaan.
b) Menjalin Hubungan dengan Publik Eksternal

Salah satu peran public relationsPTPN V yaitu menjalin hubungan baik
dengan pemerintahan setempat. Public relationsmembantu mensosialisasikan
kebijakan perusahaan kepada publik yaitu terhadap Pemda terutama mengenai

Desnaker. Public ralations sading mengkomunikasikan dan saling



koordianasi. Selalu mengkomunikasikan kepada Pemda bahwa sistem kerja
PTPN V tidak melanggar undang-undang dan tidak melanggar hak asas
manusia. Berdasarkan fakta, public ralations menjelaskan bahwa PTPN V
tidak melanggar undang-undang pekerja. Komunikasi dengan jawatan-jawatan
tersebut dalam rangka membina goodwill dan hubungan harmonis, akan
banyak membantu memperlancarkan jalannya perusahaan. Dengan adanya
hubungan itu akan mudah menyelesaikan kesulitan-kesulitan yang dialami
oleh perusahaan apabila hubungan baik terpelihara sebelumnya.

Rapat Umum Pemegang Saham dilakukan dua kali setiap tahun. Yang
pertama tentang labarugi perusahaan. RUPS mengumumkan hasil dari
kinerja perusahaan. Y ang kedua menentukan program kerja akan datang yang
bernaung dalam Rencana Anggaran Kerja Perusahaan (RAKP). Hasil RUPS
disosidisasikan oleh public relationsPTPN V melalui pidato, surat edaran
dan company profile. Melalui itu setiap karyawan bisa mengetahui tentang
perkembangan tentang laba-rugi perusahaan. Setiap tahun perusahaan diaudit
dengan dasar menentukan arah kebijakan yang ditetapkan di anggaran sesuai
dengan undang-undang BUMN, setelah diaudit dilaporkan kepada kementrian
BUMN dan dibahas di RUPS. Tugas Public relations PTPN V dalam
menjelaskan hasil RULBPS yaitu dengan surat edaran dan mempublikasikan
di Koran local dan nasional.

PTPN V bersifat statis dalam mempromosikan product yang dihasilkan.

Ada badan lembaga tertentu yang menangani semua product PTPN 1-X1V dan



perusahaan yang bernaung dalam BUMN melalui Kantor Pemasaran Bersama
(KPB) vyang sifatnya kualiti dalam memasarkannya ke luar negara yaitu
Belanda dan Amsterdam. Peran public relationsPTPN V Dalam membantu
pemasaran agar terciptanya citra produk tidak sama dengan perusahaan profit,
dalam hal ini public relationsmempublikasikan keunggulan dari PTPN V
melalui media. Mendokumentasikan keberhasilan PTPN V dengan membuat
kliping.

Public relationsmensosialisaikan prestasi yang dicapai oleh perusahaan
melalui pidato kepada karyawan dan majalah internal. Kepada publik
eksternal melalui majalah nasional, majalah lokal, dan Koran. Pemberitaan
prestasi perusahaan ke media mampu memberikan pengetahuan masyarakat
tentang perusahaan. Hal ini akan melahirkan persepsi masyarakat tentang
perusahaan lebih bak. Persepsi yang baik melahirkan citra positif.
Berdasarkan teori Soemirat individu akan memberikan makna terhadap
rangsang berdasarkan pengalamannya mengenai rangsang. Rangsang tersebut
bisa dikatakan sebaga informasi pemberitaan yang dilakukan public
relations.

Mengembangkan program-program pengembangan masyarakat, sebagai
bentuk tanggung jawab perusahaan kepada publik yaitu bagian PUKK
melaksanakan CSR seperti PIR, pembagian bibit sawit dan karet, memberikan
lahan kebun sawit dan karet, KPPA, CD, PUKK, dan kegiatan-kegiatan sosial

lainnya yang disosialisasikan melalui media cetak, Pemda setempat dengan



cara mendatangi dan menyurati Pemda setempat, masyarakat mana yang
membutuhkan bantuan dengan catatan tidak ada tumpang tindih. Dalam hal
publikasi ke media adaah kerja dari public relations PTPN V. Public
relations bertugas membuat kliping dan membuat data kegiatan-kegiatan
tersebut. Dan dalam ha ini juga public relationsmenjalin hubungan dengan
publik setempat melalui Pemda setempat dan mensosialisasikannya melalui
media. Hal ini akan memberikan motif dan membentuk sikap publik terhadap
perusahaan yang lebih baik. Menurut teoritis Soemirat sikap adalah
kecendrungan bertindak, berprestasi, berpikir dan merasa dalam menghadapi
Situasi. Bantuan yang diberikan oleh perusahaan akan membuat publik pro
dengan perusahaan. Publikasi ke media mambentuk persepsi masyarakat.
Namun dalam hal ini public relationsPTPN V tidak menjalankan fungsinya
daam mengembangkan program-program pengembangan masyarakat,
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan kepada publik karena hal ini
diserahkan pada bagian PUKK.

Public relations PTPN V menjain hubungan dengan pemerintah untuk
mempermudah menyelesesaikan masalah yang akan dihadapi perusahaan.
Bagi pemerintah dan anggota Dewan Perwakilan Rakyat untuk melihat kinerja
perusahaan tergantung mereka sesuai dengan jadwal kunjungan, public
relations PTPN V lebih mengarah menjalin komunikasi kepada mereka dan
perusahaan tidak ada hak untuk menghalangi mereka. Biasanya dari komisi 6

Jakarta yang datang untuk melihat kinerja perusahaan.



3. Back Up Management

Berdasarkan teori bahwa PR adalah bagian dari proses perubahan dan
pemecahan masalah di perusahaan. Merumuskan permasalahan ataupun peluang
yang mungkin muncul berkaitan dengan opini, sikap, dan prilaku publik yang
dianggap berpengaruh terhadap kebijakan perusahaan adalah salah satu peran
public relations Namun Public relationsPTPN V bertugas sebagai mencari opini
publik yang sedang berkembang dan tidak merumuskan masalah. Public relations
PTPN V menyelidiki, memantau sikap publik, dan mencari apa yang sedang
terjadi. dengan hal itu peran public relations PTPN V belum bisa dikatakan
menja ankan fungsinya dalam back up management

Merencanakan program pencitraan dan pengambilan keputusan berkenaan
aktivitas-aktivitas PR yang memiliki dampak kepada publik berdasarkan
informasi yang diperoleh, informasi yang telah dikumpulkan dijadikan untuk
membuat keputusan tentang program publik, strategi tujuan, tindakan dan
komunikasi, taktik, dan sasaran. Setelah semuanya terbentuk diberikan kepada
bagian PUKK untuk mengimplementasikannya. Dalam pelaksanaanya public
relations mendokumentasikan dan mempublikasikan ke media. Dan public
relations PTPN V tidak merencanakan program namun bertugas sebagai
dokumentasi dan publikasi, hal ini belum bisa dikatakan bahwa public relations
PTPN V melaksanakan perannya dalam back up management.

Dalam melakukan evaluasi program dengan melihat plus minusnya untuk

dikgii dan dilaporkan ke Mentri BUMN tentang program yang tidak berhasil



untuk di perbaiki. Program yang berhasil akan dijadikan acuan untuk program
selanjutnya atau mendatang. Public relations PTPN V  bertugas
mengkomunikasikan ke Mentri BUMN. Dengan demikian public relationsPTPN
V tidak menjalankan fungsinya sebagai back up management.

Dalam hal diatas public relationsPTPN V belum bisa dikatakan berperan
dalam bidang back up managemetiarena belum melaksanakan sesuatu yang
penting dalam fungs public relations yang bisa membantu manaemen
perusahaan.

4. Good Image Maker

Public relationsPTPN V mempublikasikan perusahaan yang positif melaui
media. Setiap prestasi yang diraih oleh PTPN V dipublikasikan ke media seperti
mengirim pers real ese dan mempublikasikan kegiatan-kegiatan perusahaan.

Daam membuat Brand perusahaan dengan image infenture public relations
PTPN V memperkenalkan melalui situs internet, Koran dan media lainnya.
Membuat neraca setigp tahun dipublikasikan di Koran. perusahaan juga
mengalola bisnis secara transparan, menjaga kepercayaan yang telah diperoleh
dari pemegang saham dan pihak-pihak terkait.

Profil dipublikasikan oleh public relationsPTPN V melalui situs internet,
majalah nasional, magjalah lokal, koran nasional, koran lokal dan company profile
Profil menjelaskan tentang riwayat singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan,
unit kerja dan lokasi, struktur organisasi, komposis pemegang saham, daftar

perusahaan asosiasi, product, tinjauan operasi, Sumber Daya Manusia, kinerja



keuangan perusahaan, tanggung jawab sosial, dan penghargaan yang diraih
perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas bisa dikatakan bahwa public relationsdi PTPN V
lebih mengarah ke media relations (hubungan dengan media). Publik relations

selalu tanggap dengan wartawan yang datang untuk mencari informasi.

B. Membentuk Citra Positif

Membentuk citra positif bagi sebuah perusahaan sangat penting untuk
memelihara publik yang baik. Citra perusahaan yang positif adalah sukses yang
berkelanjutan dan dalam jangka panjang. Citra itu sendiri merupakan salah satu aset
terpenting dari suatu perusahaan dan citra itu sengaja perlu diciptakan agar bernilai
positif. Public relationsPTPN V mempengaruhi persepsi mayarakat dengan CSR,
Pemda, tenaga kerja, CD, KKPA dan PUKK dan kegiatan sosia lainnya dengan
mempublikaskan melalui media. Berdasarkan teori Nimpoeno citra itu terdiri
persepsi, kognisi, motivasi, dan sikap. Keempat unsur tersebut

Masyarakat bisa mengetahui tentang PTPN V melaui Pemda setempat karena
public relations PTPN V saldu mengkomunikasikan kepada Pemda, Pemda
memberikan penerangan kepada masyarakat setempat. Public  relations
menyampaikan informasi setiap melakukan kegiatan-kegiatan public relationskepada
wartawan. Media yang digunakan adalah Koran lokal yaitu Riau Pos, Mandiri, Metro
Riau, Media Riau, Pekanbaru Pos dan Rakyat Riau. Koran nasional yaitu Republika,

Kompas dan Media Indonesia. Tabloid yaitu Azam, Intermoza, Genta dan SKM



Orasplus. Mgjalah nasiona yaitu Bisnis Internasional, Gatra dan Media Perkebunan.
Magaah lokal yaitu Dua Sakti dan Promosi Riau. Internet melalui wibesite

www.ptpn5.com bisa mengetahui tentang PTPN V tentang sgiarahnya, kinerja dan

banyak lagi yang dipublikasikan.

Public ralationsPTPN V memberikan motivasi kepada publik dengan informasi
program PUKK, Bina Lingkungan/CD, bantuan sosial, memberikan lahan kebun
sawit dan karet, memberikan beasiswa, dan kegiatan-kegiatan sosia lainnya.

Dalam membentuk sikap publik, public relations PTPN V melaksanakan
publikas tentang kegiatan-kegiatan sosial yaitu penyuluhan bahaya penyalahgunaan
narkotika dan HIV/AIDS, memberikan bantuan pemodalan KUD, melakukan gerakan
penanaman dan penghijauan, pembagian hewan kurban, mengadakan zikir akbar,
melakukan pendekatan harmonis di lingkungan kebun, memperbaiki jalan sekitar
kebun, melakasanakan acara-acara agama, memberikan penghargaan kepada
karyawan lama yang berprestasi untuk meningkatkan kinerja, dan memberikan
bantuan kepada panti asuhan, semaua kegiatan itu dibuat galeri foto yang di
cantumkan di mgjalah internal PTPN V yaitu Nusalima.

Berdasarkan teori Nimpoeno citra itu terdiri persepsi, kognisi, motivasi, dan
sikap. Keempat unsur tersebut bisa terbentuk apabila ada stimulus dan pengalaman
mengenal stimulus dan akan melahirkan respon. Program-program yang dijalankan
sebagai stimulus dan informasi sebagai pengalaman mengenal perusahaan.

Public relationsdi PTPN V berperan menjalankan bina lingkungan dalam

membentuk citra perusahaan yaitu mendapat respon yang sangat baik. Hal ini



membuktikan bahwa perusahaan sangat memperdulikan kesejahteraan masyarakat.
Public relations di PTPN V menciptakan hubungan yang harmonis antara
masyarakat, pemerintah setempat, meningkatkan taraf hidup pengusaha kecil,
menengah dan koperasi, meningkatkan kemampuan mitra binaan menjadi tangguh
dan mandiri. Menciptakan lingkungan perusahaan yang kondusif. Public relationsdi
PTPN V mampu memberikan pengertian kepada masyarakat tentang PTPN V.

Dengan program public relationsdi PTPN V dapat membentuk persepsi masyarakat
tentang perusahaan, hal ini sangat menguntungkan perusahaan dan dapat membentuk
citra positif perusahaan di tengah publik. Membantu mewujudkan misi dan vis
perusahaan dan memberikan pengetahuan tentang misi dan visi perusahaan terhadap

masyarakat.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Peran dan fungs public relations PT. Perkebunan Nusantara V cukup berarti
dalam menjaankan tugas dan kewajibannya meskipun peran salah satu fungsi public
relations yang dilakukan oleh urusan public relations PT. Perkebunan Nusantara V
yaitu hubugan dengan pers lebih menonjol dibandingkan dengan fungsi lainnya.

Dalam implementasinya urusan public relations PT. Perkebunan Nusantara V
yang berada di bawah naungan Biro Corporate Secretary (Biro Sekretaris Perusahaan)
sehingga dalam menjalankan aktivitasnya mereka masih belum optimal dan cendrung
mengarah ke pasif.

Urusan public relations dalam menjalankan tugasnya lebih fokus kepada
membina hubungan dengan wartawan atau lebih fokus ke media relations (hubugan
dengan media). Public relations dan pers disini dikembangkan atas dasar saling
ketergantungan dan saling membutuhkan atau simbiosis mutuahstis sesuai koridor
transparansi informasi.

Citraadalah tujuan utama dan sekaligus merupakan reputasi yang hendak dicapai
bagi suatu perusahaan/organisasi, karena citra merupakan aset terpenting dari suatu

perusahaan atau organisasi. Untuk membentuk citra positif maka public relations:



1. Mampu membentuk persepsi baik dengan mempublikasikan setiap kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh PUKK supaya terbentuk citra perusahaan
yang positif.

2. Membantu terciptanya visi dan misi perusahaan serta budaya perusahaan yang
baik.

3. Mampu menjadi mediator penghubung publik internal dan publik eksternal.

4. Mampu memecahakan masalah yang dihadapi perusahaan.

5. Mampu membentuk persepsi, mengembangkan kognisi, memberikan
motivasi, dan membentuk sikap.

B. Saran

1. Untuk eksistens public relations berdasarkan teori hendaknya public
relations tidak hanya dalam urusan mediarelations.

2. Untuk meningkatkan aktivitas public relatiosn perlu adanya keterlibatan PR
dalam perencanaan program tanggung jawab sosial.

3. Aktivitas public relations PTPN V agar |ebih optimal tentunya ditunjang oleh

fungsi dan struktur public relations yang ditempatkan dalam posisi top
management dimana public relations memiliki peluang dan kewenangan

dalam membangun relasi antara organisasi dengan stakeholder.
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagal mana menyampaikan informasi kepada media?

Bagal mana menyakinkan kepada media bahwainformasi yang diberikan benar?

Bagaimana dalam menyampaikan informasi dapat dimengerti oleh media?

Bagaimana caranya PR mengkomunikasikan kebijakan menajemen kepada karyawan?

Bagai mana menjelaskan perubahan kebijakan manaemen supaya karyawan memahami dasar
pengambilan keputusan yang diambil ?

Bagaimana membangun jaringan komunikasi kepada antar karyawan, manajemen dan

Direks untuk menjaga hubungan baik?

7. Apayang dilakukan untuk membantu proses restrukturisasi ?

8. Kehijakan apa sgja yang perlu disosialisasikan?

9. Pdatihan seperti apa yang dilakukan untuk mengurangi dampak buruk restrukturisasi?

10.
11
12.
13.
14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Bagai mana untuk membantu meningkatkan rasa memiliki karyawan terhadap perusahaan?
Bagai mana membantu terciptanya budaya perusahaan yang sesual dengan visi perusahaan?
Bagaimana mensosialisasikan kebijakan perusahaan kepada publik?

Bagaimana menjelaskan hasil Rapat Umum Pemegang saham?

Bagaimana menjelaskan hasil dan dasar diadakan Rapat Umum luar Biasa Pemegang
Saham?

Bagal mana membantu pemasaran untuk menciptakan citra produk?

Bagaimana mensosiaisasikan prestas yang dicapai oleh perusahaan?

Bagaimana mengembangkan program-program pengembangan masyarakat, sebagai bentuk
tangung jawab perusahaan kepada publik?

Apakah pemerintah dan DPR diberi sarana untuk melihat kinerja perusahaan?

Bagaimana merumuskan permasalahan ataupun peluang yang mungkin muncul berkaitan
dengan opini, sikap dan prilaku publik yang dianggap berpengaruh terhadap kebijakan
perusahaan?

Bagaimana merencanakan program pencitraan dan pengambilan keputusan berkenaan
aktivitas-aktivitas yang memiliki dampak kepada publik berdasarkan informasi yang
diperoleh?



21. Bagaimana mengimplementasikan sekaligus mengkomunikasikan program kepada publik
secara sistematis?

22. Apakah ada kebijakan yang perlu diganti atau diperbaiki?

23. Apakah setiap program yang dilaksanakan selalu berjalan dengan tujuan dan berhasil?

24. Bagaimana mempublikasikan perusahaan yang positif melalui media?

25. Bagaimana mengetahui bahwa publik mengenal breand perusahaan?

26. Bagaimana membuat breand perusahaan?

27. Apakah profil perusahaan dipublikasikan?

28. Méeaui apa profil dipublikasikan?

29. Bagaimana mempengaruhi persepsi publik?

30. Bagaimana mengembangkan kognisi publik?

31. Bagaimana memberikan motifasi kepada publik?

32. Bagaimana usaha PR untuk membentuk sikap publik yang positif?
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